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Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Subuh, Dalam Menumbuhkan 

Kedisplinan. 

Kedisiplinan merupakan tujuan utama dilaksankannya  sebuah pendidikan. 

Pada saat ini sebagaiI siswaI kedisiplinanI sebuahI halI yangI harusI dimilikiI 

karenaI kedisiplinanI sangatI berpengaruhI padaI tingkatI keberhasilanI siswaI 

dalamI meraihI tujuanI pembelajaranI yangI diraih. Upaya dalam menghadapi 

dekadensi moral pada kondisi saat ini adalah dengan mengarahkan peserta didik 

untuk belajar di pondok pesantren. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 

dikenal sangat tinggi tingkat kedisiplinannya jika dibandingkan dengan lembaga-

lembaga pendidikan lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui apa saja program subuh dalam 

menumbuhkan kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo, (2) Mengetahui pelaksanaan  program 

subuh dalam menumbuhkan kedisplinan santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo, (3) Mengetaui faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan program subuh dalam menumbuhkan 

kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo.  

Peneliti ini menggunakan metode penelitian kualitatif, adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis yang digunakan oleh peneliti meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Peran program subuh dalam 

menumbuhkan kedisiplinan, sebagai penunjang santri agar lebih efektif, displin dan 

santri pun lebih terpatau dalam melaksanakan kegiatan setoran al-Qur’an. (2) 

pelaksanaan program subuh dalam menumbuhkan kedisiplinan ini bisa dikatakan 

berdampak positif, walaupun sepenuhnya belum efektif tapi sudah memberikan 

dampak yang cukup besar.  (3) faktor pendukung dan penghambat program subuh 

dalam menumbuhkan kedisiplinan santri, faktor pendukung program subuh ini 

sudah mampu membentuk satri putri yang disiplin, taat dan barahlaqul karimah 

dengan pengaruh lingkungan yang baik ini akan menjadi pengaruh yang baik juga 

dalam membentuk kedisiplinan santri. Faktor penghambat dalam program subuh 

ini sebagian santri masih belum bisa memanajemen waktu.   
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     BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

kedisiplinanI merupakanI suatuI halI yangI pentingI dalamI prosesI 

pembelajaran.I SebagaiI siswaI kedisiplinanI merupakanI sebuahI halI yangI 

harusI dimilikiI karenaI kedisiplinanI sangatI berpengaruhI padaI tingkatI 

keberhasilanI siswaI dalamI meraihI tujuanI pembelajaranI yangI diraih.I 

KedisiplinanI diI siniI memilikiI hargaI yangI sangatI tinggiI yangI manaI 

harusI tertancapI dalamI diriI siswa.I HalI iniI harusI dilakukanI sebab,I 

kedisiplinanI iniI sangatI berpengaruhI terhadapI prestasiI belajar.I IniI 

bukanlahI sebuahI ancamanI akanI tetapiI sekedarI pengkondisianI padaI 

pertumbuhanI danI perkembanganI sikapI disiplinI padaI kehidupanI siswa.I 

SehinggaI kurangnyaI kesadaranI siswaI yangI membuatI merekaI tidakI 

peduliI tentangI disiplinI tersebutI danI tanpaI merekaI sadariI disiplinI diI 

siniI sangatI mempengaruhiI padaI hasilI belajarI merekaI danI menurunnyaI 

prestasiI mereka.I KebanyakanI orangI yangI berhasilI dalamI bidangnyaI 

masing-masingI padaI umumnyaI adalahI orang-orangI yangI mempunyaiI 

sikapI kedisiplinanI yangI tinggi.I SebaliknyaI kebanyakanI orangI yangI 

gagalI dalamI bidangnyaI masing-masingI padaI umunyaI adalahI orangI 

yangI tidakI disiplin.1I  

 
1 Istikomah Nurkholifah, “Penerapan Sikap Disiplin Pada Santri dan Santriwati di Pondok 

Pesantren,” Jurnal Kewarganegaraan, Volume 2, No. 2 (Desember 2018), 48. 
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KedisiplinanI ituI sendiriI merupakanI cerminanI kehidupanI suatuI 

masyarakatI atauI bangsa.I MaksudnyaI bahwaI dariI gambaranI tingkatI 

kedisiplinanI suatuI bangsaI akanI dapatI dibayangkanI seberapaI tinggiI 

rendahnyaI budayaI yangI dimilikiI olehI bangsaI itu.I CerminanI dariI tingkatI 

kedisiplinanI iniI sendiriI dapatI dilihatI dariI tempat-tempatI umum,I 

khususnyaI diI sekolah-sekolah,I diI manaI terdapatI banyakI pelanggaranI 

tataI tertibI sekolahI yangI dilakukanI olehI pesertaI didikI diI sana.2 

SejalanI denganI adanyaI kedisiplinan,I agamaI islamI banyakI 

mengajarkanI bahwasanyaI sangatI dianjurkanI bagiI pemeluknyaI untukI 

berlakuI disiplin.I AdapunI ayatI dalamI Al-Qur’anI yangI memperintahkanI 

untukI berlakuI disiplinI dalamI artiI ketaatanI padaI peraturanI yangI telahI 

diterapkan.I AntaraI lainI disebutkanI dalamI firmanI AllahI SWT,I 

sebagaimanaI tercantumI pada Q.S. An-Nisa:59.  

َ وَاطَِيۡـعُوا الرَّسُوۡلَ وَاوُلِِ الۡۡمَۡرِ مِنۡكُمۡ  ا اطَِيۡـعُوا اللّٰٰ ـايَّـُهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنُـوٰۡۤ
فاَِنۡ تَـنَازَعۡتُمۡ فِِۡ شَىۡءٍ   ۚ  يٰٰۤ

وِيۡل    وَّاَحۡسَنُ   خَيۡر   لِكَ   ذٰ   ؕ     الٰۡۡخِرِ فَـرُدُّوۡهُ اِلَِ اللِّٰٰ وَالرَّسُوۡلِ اِنۡ كُنۡـتُمۡ تُـؤۡمِنُـوۡنَ بِِللِّٰٰ وَالۡيـَوۡمِ   تََۡ
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul-nya, 

dan ulil amri diantara kamu, kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah Ia kepada Allah (Al-

Qur’an) dan Rasul (Sunnah-Nya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”3 

 

AyatI tersebutI menjelaskanI artiI taatI danI patuhI segalaI peraturanI 

yangI sudahI diI tentukan,I halI iniI berkaitanI denganI maknaI disiplinI yangI 

 
2 Syamsul kurniawan, Pendidikan Karakter : konsepsi dan implementasinya secara terpadu 

di lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat (Jogjakarta: ar-ruzz media, 

2013), 136. 
3 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Hafalan, 88. 
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memilikiI artiI bahwaI kedisiplinanI adalahI segalaI kepatuhanI dalamI 

melaksanakanI suatuI programI yangI mengharuskanI untukI patuhI terhadapI 

kepatuhanI yangI diberlakukan.I DenganI kataI lain,I kedisiplinanI jugaI 

mengandungI artiI kepatuhanI kepadaI perintahI atasanI yangI manaI 

kedisiplinanI iniI untukI memperhatikanI mengontrolI terhadapI penggunaaanI 

waktu,I tanggungI jawab,I terhadapI tugasI yangI diberikan,I sertaI 

bersungguh-sungguhI dalamI bidangI keahlianI yangI ditekuni. 

KedisiplinanI mempunyaiI perananI pentingI dalamI kehidupan,I 

karenaI denganI kedisiplinanI seseorangI akanI terbiasaI denganI bebanI yangI 

diembanI sebagaiI pelajarI yaituI menjadikanI pelajarI yangI cerdas,I 

berakhlakI danI bersaingI denganI bangsa-bangsaI lainI sertaI memberikanI 

kebahagiaanI bagiI keduaI orangI tuaI kedisiplinanI adalahI modalI utamaI 

untukI meraihI keberhasilan,I denganI disiplinI seseorangI akanI terbiasaI 

denganI hal-halI yangI membuatI dirinyaI bisaI berkembangI mengerjakanI 

sesuatuI yangI tepatI danI bisaI mengembangkanI potensiI yangI adaI padaI 

dirinya.4I SehinggaI denganI adanyaI disiplinI seorangI pelajarI dituntutI 

untukI menjadikanI disiplinI sebagaiI kebiasaanI tersendiriI dalamI meraihI 

keberhasilan.I  

PadaI kenyataanya,I kedisiplinanI sangatI dibutuhkanI bagiI setiapI 

manusia.I YangI manaI kedisiplinanI ituI akanI menghasilkanI kebiasaan,I 

yangI mengarahI padaI konsistensi,I danI berdampakI padaI jiwaI yangI 

 
4 Badrusalam, “Pentingnya Kedisiplinan dan Pendidikan Karakter Bagi Pelajar”, 

Blogspot.com, https: //badrusa2am. blogspot.com/2014/07/ pentingnya- kedisiplinan dan pedidikan. 

html?m=1, diakses pada 7 April 2022. 

https://badrusa2am.blogspot.com/2014/07/pentingnya-kedisiplinan
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berkembang.I DenganI halI ini,I disiplinI berperanI dalamI mempengaruhi,I 

mendorong,I mengendalikan,I mengubah,I membinaI danI membentukI 

perilaku-perilakuI tertentuI sesuaiI denganI nilai-nilaiI yangI ditanamkan,I 

diajarkan,I danI diteladankan.I Karenanya,I perubahanI dariI perilakuI 

seseorang,I termasukI hasilI dariI suatuI prosesI pendidikanI danI 

pembelajaranI yangI terencana.I OrangI yangI disiplinI membukaI diriI untukI 

selaluI belajarI tentangI banyakI hal.I Sebaliknya,I jikaI orangI yangI tidakI 

terbukaI untukI belajarI selaluI menutupI dirinyaI untukI belajarI disiplinI dariI 

mendisiplinkanI dirinya.I DenganI demikian,I disiplinI bukanI suatuI paksaanI 

atauI tekananI dariI luar,I melainkanI disiplinI menjadiI bagianI perilakuI 

dalamI kehidupanI sehari-hariI yangI kitaI jalani.I  

KedisiplinanI sangatI pentingI dalamI prosesI belajarI diI lembagaI 

pendidikan,I baikI lembagaI pendidikanI formalI maupunI lembagaI 

pendidikanI nonI formalI salahI satunyaI diI pesantren.I PesantrenI sebagaiI 

salahI satuI lembagaI pendidikanI tentuI sajaI tidakI luputI dalamI halI 

mendidikI karakterI disiplinI pesertaI didiknya.I BahkanI pesantrenI 

merupakanI lembagaI pendidikanI yangI lebihI dikenalI sangatI tinggiI 

tingkatI kedisiplinannyaI danI jugaI bagusI kepribadianyaI jikaI dibandingkanI 

denganI lembaga-lembagaI pendidikanI lain.I DenganI adanyaI pembentukanI 

kedisiplinanI santriI yangI bagusI haruslahI disertaiI jugaI denganI usaha-

usahaI pengarahanI yangI utamanyaI dilakukanI olehI pengurusI karenaI 

peranI pengurusI disiniI sangatlahI utamaI sebabI pengurusI merupakanI 

orangI tuaI keduaI anak-anakI setelahI beradaI diI pesantren.I UntukI 
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membentukI kedisiplinanI santriI perluI adanyaI contohI dariI pengurusI 

dalamI melakukanI perintahnya.I SehinggaI dalamI kehidupanI anakI akanI 

adaI pembiasaan-pembiasaanI yangI dilakukanI olehI pengurusI agarI anakI 

mauI melakukanI perintahnya.5I  

BerdasarkanI hasilI pengamatanI penulisI diI pondokI pesantrenI 

tahfidzulI qur’anI al-hasanI putri,I bahwasanyaI paradigmaI diI lingkunganI 

pondokI pesantrenI terkaitI denganI kedisiplinanI santriI melaluiI programI 

subuh.I PesantrenI merupakanI lembagaI yangI mengajarkanI meninggikanI 

pendidikanI moral,I melatihI meninggikanI semangatI menghargaiI nilai-nilaiI 

spiritualI danI kemanusiaan,I mengajarkanI sikapI danI tingkahI lakuI yangI 

jujurI danI bermoralI danI menyiapkanI paraI santriI untukI hidupI sederhanaI 

danI bersihI hatiI dapatI berdiriI sendiriI danI membinaI diriI agarI tidakI 

bergantungI padaI orangI lainI kecualiI kepadaI tuhan. 

NamunI seiringI denganI berkembangnyaI pesantrenI masihI jugaI 

banyakI santri-santriI yangI kurangI disiplinI dalamI mematuhiI peraturanI 

pondokIyangI selayaknyaI tingkahI lakuI santri.I Kedisiplan yangI baikI 

merupakanI halI utamaI dalamI berbagaiI aktivitas.I MulaiI dariI bangunI 

tidurI sampaiI tidurI kembali,I aktivitasI santriI sudahI diI tentukanI danI 

dijadwalkanI dalamI agendaI harianI mulaiI dariI shalatI subuh,I takrorI pagi,I 

ngajiI qiroahI sab’ahI danI setoranI al-qur’anI kepadaI pengasuh.I DiI temuiI 

disiniI masihI banyakI santriI yangI kurangI melakukanI kedisiplinan,I masihI 

 
5 Berdasarkan Survey Lapangan Dan Hasil Observasi Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hasan Hari Minggu Tanggal 20 April  2022 
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banyakI dariI merekaI yangI telat-telatI dalamI melaksanakanI shalatI subuhI 

berjamaahI bahkanI tidakI sedikitI santriI yangI tidakI melaksanakanI shalatI 

subuhI berjamaahI dikarenakanI tidurI merekaI yangI terlaluI larutI malamI 

padahalI pesantrenI adalahI sebuahI lembagaI denganI ciriI khasI paraI santriI 

yangI anggunI danI sopan,I jugaI mempunyaiI tingkatI kedisiplinanI yangI 

sangatI tinggi.I  

Salah satu upaya yang dilakukan pondok pesantren tahfidzul qur’an al-

hasan babadan ponorogo dalam meningkatkan kedisiplinkan santri Melalui 

program subuh yakni mewajibkan shalat subuh berjamaah dengan bantuan 

pengurus dalam proses tersebut,   porgram subuh merupakan salah satu 

kegiatan yang bersifat informal yang menjadikan masjid sebagai pusat 

kegiatannya. Disamping itu, program subuh lebih berorientasi pada persoalan 

praktis wajib shalat subuh berjamaah di masjid bagi santri putri yang pada 

dasarnya peraturan pada pondok pesantren tahfidzul qur’an al-hasan ialah 

diwajibkan dalam melaksanakan shalat subuh berjama’ah karena itu menjadi 

syarat wajibnya setoran al-qur’an pada pengasuh pondok pesantren tahfidzul 

qur’an al-hasan.  

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian secara mendalam di pondok pesantren tahfidzul qur’an al-hasan 

tentang program subuh. Karena program yang di terapkan tersebut merupakan 

langkah awal baru yang sangat menarik, yang mana langkah baru disini perlu 

di gali lebih dalam dengan tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan santri putri 

dalam kegiatan program subuh. Maka, perlu penelitian yang lebih lanjut untuk 
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membuktikan dan menggali data, apakah penggunaan program subuh itu 

berdampak pada peningkatan kedisiplinan santri putri. Sehingga peneliti 

melakukan penilitian di lokasi tersebut dengan judul “Pelaksanaan Program 

Subuh Dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Santri Putri di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo”. 

 

B. Fokus Penelitian    

Penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan semula maka perlu 

adanya pembatasan masalah yaitu penelitian ini di fokuskan pada Pelaksanaan 

Program Subuh dalam Menumbuhkan Kedisplinan Santri Putri di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat penulis 

kemukakan rumusan masalah, yaitu: 

1. Kegiatan apa saja dalam program subuh dalam menumbuhkan 

kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo?  

2. Bagaimana Pelaksanaan program subuh dalam menumbuhkan kedisplinan 

santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo? 
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3. Apakah faktor pendukung dan penghambat program subuh dalam 

menumbuhkan kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul 

Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo? 

 

D. Manfaat Penelitian 

DenganI melakukanI penelitianI iniI makaI menambahI wawasanI 

pembacaI terhadapI ilmuI pengetahuanI dibidangI programI subuhI sertaI 

mendorongI bagiI penelitianI selanjutnya,I sehinggaI prosesI pengkajianI 

secaraI mendalamI akanI terusI berlangsung.I DenganI adanyaI penelitianI iniI 

diharapkanI dapatI memberikanI beberapaI manfaatI diantaranya. 

1. ManfaatI Teori, yaituI akanI menambahI wawasanI pembacaI terhadapI 

ilmuI pengatahuanI dibidangI programI subuh,I sertaI mendorongI bagiI 

penelitianI selanjutnya,I sehinggaI prosesI pengkajianI secaraI mendalamI 

akanI terusI berlangsung. 

2. ManfaatI Praktisi, yaituI diharapkanI mampuI memberikanI sumbanganI 

pemikiranI yangI dapatI bermanfaatI bagiI masyarakatI lingkunganI 

PondokI setempatI danI paraI SantriI danI untukI mengetahuiI gambaranI 

umumI tentangI programI subuhI sertaI memberikanI bahanI rujukan,I 

pembanding,I maupunI pertimbanganI bagiI penelitiI danI lembagaI yangI 

berkaitanI denganI pelaksanaan. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan peneliti dalam pembahasan dan penyusunan 

skripsi ini, maka peneliti akan membagi penulisan menjadi beberapa bab. 

Setiap bab terdiri dari sub bab dan antara masing-masing sub bab terdapat 

keterkaitan yang erat. Maka penulis sistematika pembahasan skripsi sebagai 

berikut: 

BAB I   pendahuluan berisi tentang diskripsi secara umum tentang 

rancangan penelitian dan merupakan kerangka awal penelitian, 

karena di dalamnya akan dipaparkan tentang latar belakang 

masalah yang merupakan deskripsi permasalahan yang akan 

diteliti, serta akan dipaparkan juga rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II   Tinjauan Teoritas Tentang Program Subuh, bab ini membahas 

Ketentuan peran program subuh dalam menumbuhkan kedisplinan 

dan kepribadian santri putri, pada bab ini penulis akan 

menguraikan teori secara meluas tentang, program subuh, 

kedisiplinan, dan kepribadian, penyelesaian program subuh 

sebagai alat bantu dalam memudahkan memahami permasalah 

yang akan diteliti. 

BAB III Metodologi Penelitian, bab ini membahas tentang cara melakukan 

penelitian yang meliputi metode dan jenis penelitian, keberadaan 

penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur 
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pengumpulan data, validitas hasil pemeriksaan dan tahapan 

peneltian.  

BAB IV  Temuan Hasil Penelitian, bab ini membahas tentang Penarikan 

Program Subuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan 

Patihan Wetan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo. Pada 

bab ini penulis akan menyajikan seuatu gagasan yang besumber 

dari Pengurus pondok dan santri di Pondok. 

BAB V  Penutup, bab ini berisi tentang bagian paling terakhir dari pembahasan 

skripsi yang berisi kesimpulan sebagai jawaban dari pokok 

masalah dan dilanjutkan dengan saran-saran dan penutup
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Program Subuh 

Program subuh merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan di waktu subuh yang harus diikuti oleh santri putri PPTQ Al 

Hasan. Serangkaian kegiatan subuh tersebut dimulai dari sholat subuh 

berjamaah kemudian dilanjutkan taqror ba’da subuh untuk santri bil 

nadzor dan mengaji dengan metode qiro’ah sab’ah untuk kelas takhasus 

santri putri PPTQ Al Hasan. Sebenarnya serangkaian kegiatan tersebut 

tidak memiliki penamaan khusus, hanya saja penulis menggunakan istilah 

“program subuh” untuk memudahkan penulisan serta penelitian yang akan 

dilakukan.1 

PenamaanI programI subuhI diacukanI padaI pengertianI programI 

yaituI pernyataanI yangI berisiI kesimpulanI dariI beberapaI harapanI 

atauI tujuanI yangI salingI bergantungI danI salingI terkait,I untukI 

mencapaiI suatuI sasaranI yangI sama.I BiasanyaI suatuI programI 

mencakupI seluruhI kegiatanI yangI beradaI diI bawahI unitI administrasiI 

yangI sama,I atauI sasaran-sasaranI yangI salingI bergantungI danI salingI 

melengkapi,I yangI semuanyaI harusI dilaksanakanI secaraI bersamaanI 

 
1 Berdasarkan Survey Lapangan Dan Hasil Observasi Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Hasan Hari Minggu Tanggal 21 April  2022 

 



 

 

 

atauI berurutan.2I ProgramI seringI dikaitkanI denganI perencanaan,I 

persiapan,I danI desainI atauI rancanagan.I DesainI berasalI dariI bahasaI 

InggrisI yaituI dariI kataI decine.I JadiI desainI dalamI perspektifI 

pembelajaranI adalahI rencanaI pembelajaran.I RencanaI pembelajaranI 

disebutI jugaI denganI programI pembelajaran.3 

Program subuh salah satu kegiatan yang bersifat informal yang 

menjadikan masjid sebagai pusat kegiatannya. Disamping itu, program 

subuh lebih berorientasi pada persoalan praktis wajib shalat subuh 

berjamaah di masjid bagi santri putri sebagai salah satu persyaratan 

sebelum melakukan setoran Al-Qur’an kepada pengasuh ( Ning Ufi ) pada 

waktu siang hari.  

2. Kedisiplinan  

DisiplinI adalahI rasaI taatI danI patuhI terhadapI nilaiI yangI 

dipercayaI danI menjadiI tanggungI jawabnya.I DenganI kataI lainI 

disiplinI adalahI patuhI terhadapI peraturanI atauI tundukI padaI 

pengawasanI danI pengendalian.I SedangkanI pendisiplinanI adalahI 

sebuahI usahaI yangI dilaksanakanI untukI menanamkanI nilaiI atauI 

pemaksaanI supayaI subjekI mentaatiI sebuahI peraturan.I  

DisiplinI merupakanI sikapI yangI selaluI tepatI janji,I sehinggaI 

orangI lainI percayaI karenaI modalI seseorangI dalamI wirausahaI 

adalahI mendapatI kepercayaanI dariI orangI lain.I DisiplinI berasalI dariI 

 
2 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta: 

Kencana, h. 349. 
3 Mudasir, 2012, Desain Pembelajaran, Indragiri Hulu : STAI Nurul Falah, h. 1. 



 

 

 

bahasaI latinI discereI yangI artinyaI belajar.I DisiplinI asalnyaI dariI 

bahasaI inggrisI yaituI “disciple”I yangI artinyaI pengikutI atauI murid.I  

UntukI memperolehI gambaranI tentangI kedisiplinan,I berikutI 

penulisI uraikanI pengertianI kedisiplinanI menurutI paraI ahliI : 

a. MenurutI WardimanI Djojonegoro,I disiplinI adalahI suatuI kondisiI 

yangI terciptaI danI terbentukI melaluI prosesI dariI serangkaianI 

perilakuI yangI menunjukkanI nilai-I nilaiI ketaatan,I kepatuhan,I 

kesetiaan,I keteraturanI danI ketertiban.4 

b. MenurutI SoegengI Prijodarminto,I disiplinI adalahI kondisiI yangI 

terciptaI danI terbentukI melaluiI prosesI dariI serangkaianI perilakuI 

yangI menunjukkanI nilai-nilaiI ketaatan,I kepatuhanI kesetiaan,I 

keteraturanI ketertiban.I Niai-nilaiI tersebutI telahI menjadiI bagianI 

perilakuI dalamI kehidupannya.I PerilakuI ituI terciptaI melaluiI 

prosesI binaanI melaluiI keluarga,I pendidikanI danI pengalaman.5 

c. MenurutI SuharsimiI Arikunto,I memberikanI disiplinI sebagaiI 

bentukI kepatuhanI seseorangI terhadapI aturan-aturanI atauI tataI 

tertibI yangI berlakuI atasI doronganI dariI dalamI diriI seseorangI 

yangI sesuaiI denganI kataI hatinya.6 

d. MenurutI NurcholisI MadjidI menyatakanI disiplinI adalahI sejenisI 

perilakuI taatI danI patuhI yangI sangatI terpuji.7I  

 
4 Wardiman Djojonegoro, Pembudayaan Disiplin Nasional, (Jakarta:CV Minijaya 

Abadi,1998) hal.20. 
5 Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Abadi,1994) hal. 23. 
6 Suharsimi Prijodarminto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka  

Cipta,1993) hal.114. 
7 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta: Paramida,1997) hal.87. 



 

 

 

SelanjutnyaI dijelaskanI bahwaI kepatuhanI tersebutI merupakanI 

keikutI sertaanI yangI bertanggungI jawabI dalamI melaksanakanI hal-halI 

yangI terpujiI danI tidakI melanggarI laranganI Allah.I KetaatanI 

terhadapI peraturanI iniI jugaI dilaksanakanI secaraI sadar,I ikhlasI lahirI 

batin,I sehinggaI timbulI rasaI maluI untukI melanggarnya.I BilaI 

melanggarI akanI terkenaI sanksi,I baikI sanksiI terhadapI sesamaI 

manusiaI maupunI sanksiI TuhanI yangI MahaI Esa.I OlehI karenaI ituI 

adaI rasaI takutI untukI melanggarI peraturanI danI normaI yangI berlakuI 

tersebut,I sehinggaI seseorangI menjadiI disiplin. 

TujuanI disiplinI disiniI ialahI kitaI sebagaiI manusiaI harusI 

menciptakanI kedisiplinanI agarI hidupI yangI kitaI jalaniI iniI serbaI 

teratur,I danI agarI tidakI adaI kekacauan,I kesulitanI danI ketidakI 

berhasilan.I AdapunI pendapatI paraI ahliI mengenaiI tujuanI daripadaI 

disiplinI iniI antaraI lainI adalah:I MenurutI HasanI LanggulungI bahwaI 

tujuanI disiplinI adalah:I “MenjadikanI pesertaI didikI dalamI hidupnyaI 

mempunyaiI keteraturanI sehinggaI terarahI berjalanI menujuI jalanI 

yangI dituju”.8I  

DariI pernyataanI di atasI dapatI diambilI kesimpulanI bahwaI 

disiplinI bertujuanI untukI menjadikanI pesertaI didikI mempunyaiI 

tingkahI lakuI yangI sesuaiI denganI peraturan-peraturanI yangI adaI 

demiI kebaikanI dirinyaI danI kebaikanI bersama,I danI denganI adanyaI 

 
8 Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Al Husna, 1989), Cet 

ke-I, h. 400. 



 

 

 

disiplinI tersebutI akanI membentukI manusiaI yangI lebihI bertanggungI 

jawabI danI tepatI waktu,I sehingaI kehidupanI akanI lebihI teraturI danI 

terarah. 

KarenaI banyaknyaI bentuk-bentukI disiplinI yangI diterapkan,I 

makaI penulisI hanyaI membahasI tigaI disiplinI saja,I karenaI menurutI 

penulisI ketigaI bentukI disiplinI iniI mempunyaiI perananI yangI sangatI 

signifikanI bagiI pesertaI didikI atauI santri.I DisiplinI yangI adaI dalamI 

diriI tidaklahI terbentukI denganI sendirinya,I akanI tetapiI melaluiI 

proses,I yaituI denganI melakukanI suatuI kegiatanI (disiplin)I secaraI 

berulang-ulangI sehinggaI yangI melakukanI menjadiI terbiasaI 

melakukanyaI sehinggaI menjadiI suatuI kebiasaanI danI padaI akhirnyaI 

menjadiI suatuI sifatI atauI kepribadian.I  

a. DisplinI WaktuI  

SepertiI yangI telahI dikatakanI diI atas,I bahwasanyaI halI 

yangI palingI mendasarI dariI padaI bentukI kedisplinanI yangI 

pertamaI adalahI displinI waktu,I danI sebagaiI contohI dariI dispkinI 

waktuI iniI dapatI diI temukanI padaI kegiatanI kitaI sehari-hari.I 

SepertiI halnyaI shalatI tepatI padaI waktunya,I ituI dapatI 

membentukI kedisiplinanI anak.I DanI untukI membiasakanI ituI 

harusI diI latihI sejakI kecil.I KewajibanI shalatI yangI harusI diI 

kerjakanI limaI kaliI dalamI sehariI ituI harusI diI rasakanI olehI 

seorangI anakI sebagaiI suatuI tangggungI jawabI yangI harusI diI 

kerjakan,I sehinggaI jikaI gtidakI diI kerjakanI makaI akanI menjadiI 



 

 

 

suatuI beban,I karenaI diI dalamI menerapkanI disiplinI adaI suatuI 

alatI yangI diI gunakanI agarI berjalanhyaI disiplinI tersebut,I danI 

alatI tersebutI adalahI hukumanI danI ganjaran.I SehinggaI bagiI 

orangI yangI melanggarI disiplinI tersebutI akanI diberikanI sangsi,I 

sepertiI hukuman.I DanI padaI akhirnyaI mauI tidakI mauI orangI 

yangI menjalaninyaI akanI berfikirI banyakI jikaI mauI melanggar.I  

DanI kegiatanI (shalat)I yangI padaI awalnyaI dilakukanI 

karenaI takutI akanI sangsiI atauI hukuman,I tetapiI karenaI sudahI 

terbiasaI padaI akhirnyaI akanI menjadiI suatuI kebiasaanI bahkanI 

menjadiI suatuI kebutuhan,I karenaI iaI akanI merasakanI adaI 

sesuatuI yangI hilangI jikaI tidakI diI kerjakan.I  

b. DisplinI BelajarI  

PadaI dasarnyaI belajarI atauI menuntutI ilmuI sangatI pentingI 

bagiI umatI I manusiaI umumnyaI danI jugaI menjadiI wajibI bagiI 

umatI islamI khususnya,I meskipunI kitaI beradaI dalamI keadaanI 

perang.I IniI berartiI kedudukanI ilmuI sangatI pentingI bagiI 

manusia.I DanI menuntutI ilmuI ituI jugaI salahI satuI caraI lainI 

untukI berjihadI selainI pergiI keI medanI perang,I agarI dalamI 

belajarI atauI menuntutI ilmuI berjalanI denganI baik,I teraturI danI 

terarah,I sehinggaI kitaI dapatI belajarI semaksimalI mungkin. 

DenganI disiplinI belajarI akanI menimbulkanI kesadaranI diriI 

untukI belajarI tanpaI diI dorongI olehI other-imposedI atauI faktorI 

dariI luar,I meskipunI kitaI padaI awalnyaI belajarI berdasarkanI 



 

 

 

doronganI dariI luar,I namunI padaI akhirnyaI keinginanI belajarI 

akanI timbulI dariI dirinyaI sendiri.I KarenaI jikaI iaI tidakI 

melaksanakanI disiplinI belajaraI itu,I iaI akanI merasaI rugiI karenaI 

kehilanganI waktuI yangI iaI buang.I SehinggaI diaI dapatI 

mengakatanI bahwaI waktuI adalahI belajar.I  

MenurutI TheI LiangI Gie,I bahwa:I “BerdisiplinI dalamI 

belajarI selainI akanI membuatI seseorangI memilikiI kecakapanI 

mengenaiI caraI belajarI yangI baik,I jugaI merupakanI prosesI 

kearahI pembentukanI watakI yangI baikI sehinggaI akanI terciptaI 

suatuI pribadiI yangI luhur”.9 

JadiI padaI dasarnyaI disiplinI belajarI ituI selainI dapatI 

membentukI etosI belajarI yangI baikI jugaI dapatI membentukI 

kepribadianI yangI baikI pula,I danI salahI satuI lembagaI 

pendidikanI yangI menerapakanI disiplinI belajarI secaraI intensifI 

ituI adalahI pondokI pesantren.I KarenaI segalaI aktifitasI disanaI 

selaluI diI motori,I danI jikaI adaI yangI melanggarI disiplinI akanI 

diI berikanI sangsi,I selainI displinI waktuI disiplinI belajarI jugaI 

menjadiI halI yangI utamaI diI sana.I  

 

c. DisiplinI BertingkahI laku 

 
9 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien, (Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1985), Cet 

ke-5, h. 59.  



 

 

 

SelainI duaI diI siplinI yangI sudahI dibahasI diI atas,I sekarangI 

displinI bertingkahI lakuI yangI akanI penulisI bahas.I YangI diI 

maksudI disiplinI bertingkahI lakuI diI siniI adalahI diI siplinI dalamI 

bersikap,I dalamI perkataanI maupunI perbuatanI yangI disesuaikanI 

denganI ajaranI agamaI islam.I sebagaimanaI sabdaI RasulullahI 

SAWI bersabda: 

رَضِيَ اللهُ   ذِ بْنِ جَبَلٍ الرَّحَْْنِ مُعَاعَنْ أَبِْ ذَرٍٰ جُنْدُبِ بْنِ جُنَادَةَ وَ أَبِْ عَبْدِ 
ثُمَا كُنْتَ ،   هُمَـا عَنْ رَسُوْلِ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ : »اتَِّقِ اَلله حَيـْ عَنـْ

مِْذِيُّ ،   وَأتَْبِعِ السَّيِٰئَةَ الـْحَسَنَةَ تََْحُهَا  ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ«. رَوَاهُ التِِٰ
 دِيْثر حَسَنر. وَفِ بَـعْضِ النُّسَخِ : حَسَنر صَحِيْحر وَقاَلَ : حَ 

Artinya: “BertaqwalahI kamuI kepadaI AllahI diI manaI saja,I 

iringilahI kejahatanI denganI kebikan,I makaI 

terhapuslahI kejahatanI ituI danI pergaulilahI manusiaI 

denganI budiI pekertiI yangI baik”.I (H.R.I ThabraniI dariI 

AbiI Zarr). 

 

Maksud dari hadits tersebut agar santri tidak salah memilih 

dalam bergaul, santri dengan yang lainya sehingga akan terjalin 

hubungan yang baik di dalam maupun di luar lingkungan pondok 

pesantren. Dari uraian di atas yaitu mengenai disiplin waktu, displin 

belajar, dan disiplin bertingkah laku dapat dilakukan dengan baik dan 

secara kontinou maka ketiga dispilin tersebut ia akan merasa rugi, 

karena ketiga disiplin tersebut telah menjadi suatu kebutuhan. 

 

 

 



 

 

 

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu  

SetelahI melakukanI tinjauanI pustakaI adaI beberapaI penelitianI 

yangI membahasI beberapaI halI yangI berkaitanI denganI temaI yangI akanI 

diteliti.I AdapunI skripsiI yangI secaraI tidakI langsungI relevanI denganI 

judulI pembahasanI yangI akanI ditulisI penelitiI adalah: 

1. SkripsiI KaryaI MissI KaosarI Ali-AdamI programI studiI PAI,I UINI 

MalangI tahunI 2017I denganI judulI “PeranI GuruI PAII DalamI 

MeningkatkanI KedisiplinanI SiswaI DalamI ShalatI BerjamaahI diI 

SekolahI SamardeeI WityaI PattaniI Thailand.”I DalamI penelitianI iniI 

dijelaskanI bahwaI peranI guruI PAII dalamI peningkatanI kedisiplinanI 

disekolahI adalahI memberikanI motivasiI kepadaI seluruhI siswaI agarI 

mengikutiI seluruhI kegiatanI keagamaanI diI sekolahI khususnyaI shalatI 

berjamaahI danI memberikanI stimulusI atauI persepsiI agarI seluruhI 

siswaI dapatI mudahI memahamiI apaI yangI telahI diberikanI olehI guruI 

PAII tentangI kegiatanI keagamaan.I  

DariI kesimpulanI penelitianI diatasI dapatI diketahuiI terdapatI 

kesinambunganI antarI penelitianI diatasI denganI penelitianI yangI 

sedangI diteliti,I yakniI memilikiI tujuanI yangI samaI yaituI untukI 

meningkatkanI kedisiplinanI dalamI melaksanakanI shalat,I hanyaI sajaI 

subjekI penelitianI diatasI guruI PAI,I sedangkanI yangI inginI penulisI 

telitiI adalahI programI subuh.10 

 
10 Skripsi Karya Miss Kaosar Ali-Adam program studi PAI, dengan judul “Peran Guru PAI 

Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Dalam Shalat Berjamaah di Sekolah Samardee Witya 

Pattani Thailand.”  UIN Malang tahun 2017. 



 

 

 

2. KeduaI jurnalI pendidikanI volumeI 2I NoI 1I bulanI MaretI tahunI 2015,I 

yangI ditulisI olehI IndahI PermatasariI yangI berjudulI “Faktor-I FaktorI 

yangI MembentukI KepribadianI AnakI Remaja”I hasilI penelitianI iniI 

adalahI menunjukanI bahwaI dalamI membentukI kepribadianI anakI 

selainI bimbinganI dariI orangI tua,I sertaI masyarakatI jugaI pemerintahI 

agarI anak-I anakI memilikiI kepribadianI yangI lebihI baik.I MelaluiI 

kehidupanI beragamaI denganI caraI menyuruhI anak-anakI aktifI 

mengikutiI pengajianI diI mesjid,I aktifI dalamI organisasi,I gotong-I 

royongI sertaI memberikanI doronganI danI motivasiI sesuaiI denganI 

bakatI yangI dimilikiI olehI seorangI anak.I PenelitianI yangI ditulisI olehI 

IndahI PermatasariI iniI memilikiI kesamaanI denganI penelitianI iniI 

yaituI sama-samaI membahasI tentangI pengembanganI kepribadianI 

sedangkanI perbedaanyaI adalahI bahwaI penelitianI yangI ditulisI olehI 

IndahI PermatasariI menggunakanI penelitianI studiI kasusI PTKI 

sedangkanI penelitianI iniI menggunakanI penelitianI kualitatif.11 

3. KetigaI JurnalI PendidikanI JasmaniI IndonesiaI volumeI 10I noI 2I bulanI 

NovemberI tahunI 2014,I yangI ditulisI olehI SiskaI BastiI NursetyaI danI 

ErwinI SetyoI KriswantoI mahasiswaI UNYI denganI judulI “UpayaI 

MeningkatkanI KedisiplinanI SiswaI KelasI XI SMAI negriI 1I WatesI 

DalamI MeningikutiI PembelajaranI PenjasI orkesI MelaluiI 

ReinforcementI (penguatan)”I hasilI penelitianI iniI adalahI bahwaI 

 
11 Indah Permatasari, “Faktor-Faktor Yang Membentuk Kepribadian Anak Remaja” Edukasi 

2 (Maret, 2015), 1 



 

 

 

dalamI meningkatkanI kedisiplinanI siswaI tidakI hanyaI dilakukanI 

dalamI pembelajaranI atauI lingkunganI sajaI akanI tetapiI dapatI 

dilakukanI dalamI pendidikanI olahragaI jugaI karenaI tujuanI dariI 

sekolahI meningkatkanI kedisiplinanI dalamI berolahragaI adalahI 

menjamin pertumbuhanI danI perkembanganI siswaI sertaI memperbaikiI 

kemampuanI danI kemauanI belajarI siswa.I DanI diharapkanI denganI 

reinforcementI (penguatan)I dapatI merubahI danI meningkatkanI 

kedisiplinanI siswa.I bahwaI penelitianI iniI dilakukanI diI PptqI Al-

HasanI danI penelitianI olehI SiskaI BastiI NursetyaI danI EwinI SetyoI 

KriswantoI dilakukanI diI watesI YogyakartaI danI menggunkanI 

penelitianI studiI kasusI PTK.12 

4. KeempatI JurnalI PenelitianI NasionalI KeagamaanI volumeI 11I NoI 1I 

bulanI JuniI tahunI 2017,I yangI ditulisI olehI JakaI SiswantaIAINI 

SalatigaI yangI berjudulI “PengembanganI KarakterI KepribadianI AnakI 

UsiaI Dini”I hasilI penelitianI iniI adalahI pangembanganI karakterI 

kepribadianI sejakI diniI perluI dilakukanI sebabI awalI perkembanganI 

kepribadianI berpengaruhI besarI dalamI pembentukanI kepribadianI danI 

terusI mempengaruhiI perilakuI diI kemudianI hariI bagiI anak.I  

PenelitianI yangI ditulisI olehI JakaI SiswantaI iniI memilikiI 

persamaanI denganI penelitianI iniI yaituI kepribadianI danI perbedaanyaI 

penelitianI yangI ditulisI olehI JakaI SiswantaI iniI dilakukanI padaI anakI 

 
12 Siska Basti Nursetya dkk, “Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas X SMA Negri 

1 Wates Dalam Mengikuti Pembelajaran Penjasorkes Melalui Reinforcement (penguatan), 

“Edukasi, 10 (November, 2014),2. 



 

 

 

PAUDI diI MagelangI danI penelitianI iniI dilakukanI padaI santriI diI 

PptqI Al-HasanI sama-I samaI membahasI tentangI pekembangan.13 

5. KelimaI JurnalI Al-ShifaI volimeI 2I NoI 2I Juli-DesemberI tahunI 2011,I 

yangI ditulisI olehI DarmajiI guruI BkI SMANI 1I PandeglangI denganI 

judulI “BimbinganI BagiI PengembanganI DisiplinI Siswa”I hasilI 

penelitianI tersebutI adalahI peranI seorangI guruI atauI pembimbingI 

sangatI menentukanI kedisiplinanI siswaI karenaI di sampingI sebagaiI 

pembimbingI jugaI merupakanI pendidik.I KarenaI kedisiplinanI 

seseorangI mempengaruhiI tinbgkahI lakuI seseorangI dalamI pendidikan 

maupunI lingkunganyaI makaI dariI ituI pembimbingI atauI guruI BKI 

harusI benar-benarI memperhatikanI kedisiplinanI paraI muridnya.I  

PenelitianI yangI ditulisI olehI DarmajiI memilikiI persamaanI danI 

perbedaanI denganI penelitianI ini.I persamaanyaI adalahI sama-samaI 

menelitiI tentangI kedisiplinanI danI perbedaanyaI adalahI bahwaI 

penelitianI yangI dilakukanI olehI DarmajiI dilakukanI diI SMANI 

PandeglangI danI penelitianI iniI dilakukanI diI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan.14I 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Subtansi Penelitian Terdahulu dan 

Penelitian yang Dilakukan Oleh Penulis 

No 

NamaI Peneliti,I 

JudulI Bentuk,I 

PenerbitI danI 

TahunI Penelitian. 

Persamaan Perbedaan 

 
13 Jaka Siswanta, “Pengembangan Karakter Kepribadian Anak Usia Dini, “Edukasi 11 (Juni, 

2017), 1. 
14 Al-Shifa, “Bimbingan Bagi Pengembangan Disiplin Siswa”, Edukasi, 2 (Juli-Desember, 

2011), 2.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

JenisI penelitianI dalamI halI iniI termasukI jenisI penelitianI lapanganI 

(fieldI research)I yangI padaI hakikatnyaI menggunakanI metodeI untukI 

menemukanI secaraI khususI yangI realisticI apaI yangI terjadiI diI tengahI 

masyarakat.1I PenelitianI iniI menggunakanI pendekatanI kualitatif,I yaituI 

penelitianI yangI memusatkanI perhatiannyaI padaI prinsip-prinsipI umumI 

yangI mendasariI perwujudanI dariI suatuI gejala-gejalaI yangI adaI dalamI 

kehidupanI manusia.2 

SehinggaI dalamI penelitianI iniI berusahaI untukI mendiskripsikanI 

dan mengungkapkanI bagaimanaI PeranI ProgramI SubuhI DalamI 

MenumbuhkanI KedisiplinanI danI KepribadianI SantriI PutriI diI PondokI 

PesantrenI TahfizdulI Qur’anI Al-HasanI diI DesaI PatihanI WetanI 

KecamatanI BabadanI KabupatenI Ponorogo. 

HalI iniI jugaI diklasifikasikanI menjadiI penelitianI kualitatif,I yaituI 

penelitianI yangI diajukanI untukI mendiskripsikanI danI menganalisisI 

fonemena,I peristiwa,I aktifitasI sosisal,I sikapI kepercayaan,I persepsi,I 

pemikiranI orangI secaraI individualI maupunI kelompok.3 

 
1Aji Damanuri, Metode Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN PRES, 2010), 6. 
2 Ibid,  9. 
3 Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakaya,2009), 60. 
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AdapunI pendekatanI yangI digunakanI penelitiI adalahI pendekatanI 

empirik.I KarenaI penelitiI melihatI danI mengetahuiI secaraI langsungI 

kenyataanI yangI adaI diI PondokI Al-HasanI PutriI PatihanI WetanI 

KecamatanI BabadanI KabupatenI Ponorogo. 

 

B. KehadiranI PenelitiI  

DalamI penelitianI iniI perluI ditegaskanI bahwaI kehadiranI penulisI 

sebagaiI aktorI danI jugaI pengumpulI dataI adariI pihak-pihakI yangI 

bersangkutanI gunaI mendapatkanI dataI danI informasiI yangI validI danI 

benar,I sementaraI intrumenI diluarI ituI penulisI gunakanI sebagaiI bahanI 

pendukung. 

KehadiranI penulisI adalahI sebagaiI penelitiI danI pengamatI penuhI 

dalamI permasalahI programI subuhI dalamI meningkatkanI kedisiplinanI danI 

kepribadianI yangI terjadiI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

HasanI yangI penulisI dapatkanI denganI jalanI wawancaraI secaraI langsungI 

danI terang-teranganI denganI pihak-pihakI yangI bersangkutan.I SehinggaI 

dataI danI informasiI yangI penulisI dapatkanI hasilI yangI baik.I  

CiriI khasI penelitiI tidakI dapatI dipisahkanI dariI pengamatanI 

berperanI serta,I namunI perananI penelitianI yangI menentukanI keseluruhanI 

sekenarionya.I UntukI ituI dalamI penelitianI iniI bertindakI sebagaiI 

intrumenI kunci,I partisipasiI penuhI sekaligusI pengumpulanI data,I 

sedangkanI intrumenI yangI lainI sebagaiI penunjang.I I  
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C. LokasiI PenelitianI  

LokasiI penelitianI adalahI lokasiI yangI digunakanI untukI 

melakukanI penelitian.I LokasiI yangI diambilI iniI dipusatkanI diI PondokI 

PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI diI DesaI PatihanI WetanI 

KecamatanI BabadanI KabupatenI Ponorogo,I dikarenakanI ketertarikanI 

penelitiI atasI problematikaI yangI terjadiI PondokI tersebut,I khususnyaI 

yangI berkaitanI denganI programI subuhI sehinggaI perluI diI tingkatkanI 

kedisplinanI danI kepribadianI santriI tersebutI agarI tidakI terjadiI tumpangI 

tindihI jikaI dikaitkanI denganI programI subuh.I  

 

D. DataI danI SumberI DataI  

SetiapI penelitianI memerlukanI data,I karenaI dataI merupakanI 

sumberI informasiI yangI memberikanI gambaranI utamaI tentangI adaI 

tidaknyaI yangI akanI diteliti.4 

AdapunI dataI yangI diambilI dariI penelitianI dikelompokkanI dalamI 

duaI jenisI yaitu: 

1. DataI PrimerI (primaryI data) 

DataI primerI adalahI merupakanI sumberI dataI penelitianI yangI 

diperolehI secaraI langsungI dariI sumberI asliI (tidakI melaluiI mediaI 

perantara).5I AtauI dataI dalamI bentukI verbalI atauI kata-kataI yangI 

 
4 Afifudin dan Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2009), 117.  
5Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan praktis Dalam 

Penelitian (Yogyakarta: CV Adi Offset, 2010), 149. 
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diucapkanI secaraI lisan,I gerak-gerikI atauI prilakuI yangI dilakukanI 

olehI subyekI yangI dapatI dipercaya,I dalamI halI iniI adalahI subyekI 

penelitianI (informen)I yangI berkenaanI denganI variabelI yangI diteliti.6 

2. DataI Skunder 

DataI yangI diperolehI atauI penelitiI kumpulkanI dariI berbagaiI 

sumberI yangI telahI adaI (penelitiI sebagaiI tanganI kedua).I DataI iniI 

sebagaiI pelengkapI dariI dataI primerI berupaI informasiI tambahanI 

sepertiI dokumen-dokumenI danI lain-lain.7 

DataI yangI dibutuhkanI dalamI penelitianI iniI adalahI dataI 

tentang: 

a. PeranI programI subuhI santriI putriI diI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan. 

b. MenumbuhkanI kedisiplinanI danI kepribadianI santriI putriI diI 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan. 

 

E. TeknikI PengumpulanI DataI  

PengumpulanI dataI adalahI caraI memperolehI dataI dalamI kegiatanI 

penelitian, yaituI menentukanI caraI mendapatkanI dataI mengenaiI variabel-

variabel.8I MakaI dalamI penelitianI iniI diI gunakanI beberapaI teknikI 

 
6 Suharsini Arikunto, Prosedur penelitian Suatu pendekatan Praktik (Jakarta: PT RENIKA 

CIPTA, 2013), 22. 
7 Sandu Suyito, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media, 2015), 149.  
8 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan praktis Dalam 

Penelitian., 14. 
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pengumpulanI dataI untukI mendukungI danI pengumpulanI dataI dariI 

lapangan,I yaituI meliputi: 

1. TeknikI WawancaraI (Interview) 

WawancaraI adalahI salahI satuI bentukI komunikasiI verbalI yangI 

bertujuanI memperolehI informasi.9I WawancaraI digunakanI sebagaiI 

teknikI pengumpulanI dataI apabilaI penelitiI inginI melakukanI studiI 

pendahuluanI untukI menemukanI permasalanI yangI harusI diteliti,I danI 

jugaI apabilaI penelitiI inginI mengetahuiI hal-halI dariI respondenI yangI 

mendalamI danI jumlahI respondennyaI sedikitI atauI kecilI  

AdapunI yangI menjadiI sumberI dataI dalamI penelitianI iniI 

adalah: 

a. PengurusI pondokI  

b. SantriI al-hasan 

WawancaraI digunakanI sebagaiI teknikI pengumpulanI data,I bilaI 

penelitiI atauI pengumpulI dataI telahI mengetahuiI denganI pastiI 

tentangI informasiI apaI yangI akanI diperoleh.I OlehI karanaI ituI dalamI 

melakukanI wawancara,I pengumpulI dataI telahI menyiapkanI intrumenI 

penelitianI berupaI pertanyaan-pertanyaanI tertulisI yangI alternatifI 

jawabannyaI punI telahI disiapkan.I DenganI wawancaraI iniI respondenI 

diberiI pertanyaanI yangI sama,I danI pengumpulI dataI mencatatnya.10I 

AdapunI informanI yangI menjadiI suberI dataI yaituI NingI UfiI RufaidaI 

 
9 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 113. 
10 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA, 

2019), 195. 
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(selakuI pengasuh),I UliyatulI MukaromahI (selakuI pengurus),I 

JamilatulI Luklukilmuta’aliyahI (selakuI pengurus),I RidiI LifiaI (selakuI 

santri),I AfifahI IstiqomahI (selakuI santri).I  

2. Observasi 

ObservasiI sebagaiI teknikI pengumpulanI dataI mempunyaiI ciriI 

yangI spesifikI bilaI dibandingkanI denganI teknikI yangI lain,I yaituI 

wawancaraI danI kuesioner.I KalauI wawancaraI danI kuensionerI salaluI 

berkomunikasiI denganI seseorang,I makaI observasiI tidakI terbatasI 

padaI orang,I tetapiI padaI objek-objekI alamI yangI lain. 

SustrinoI HadiI (1986)I mengemukakanI bahwa,I observasiI 

merupakanI suatuI prosesI yangI kompleks,I suatuI prosesI yangI 

tersusunI dariI berbagiI prosesI biologisI danI psikologis.I DuaI diantaraI 

yangI terpentingI adalahI proses-prosesI pengamatanI danI ingatan.11 

BisaI disimpulkanI observasiI adalahI prosesI percatatanI prilakuI 

subyekI (orang),I obyekI (benda),I atauI kegiatanI yangI sistematisI tanpaI 

adanyaI pertanyaanI atauI komunikasiI danI individu-individuI yangI 

teliti.I DisiniI penelitiI mengamatiI bagaimanaI efektifitasI programI 

subuhI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI PatihanI 

WetanI BabadanI Ponorogo. 

3. DokumentasiI  

DokumentasiI dariI kataI dokumen,I artinyaI barang-barangI 

tertulis.I DalamI pelaksanaanI metodeI dokumentasi,I penelitiI mengkajiI 

 
11 Ibid., 203. 
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sumber-sumberI tertulisI yangI berkaitanI denganI wakafI meliputi:I 

buku-buku,I majalah,I dokumen,I peraturan,I notulenI rapat,I catatanI 

harian,I danI sebagainya.12 

 

F. MetodeI AnalisisI DataI  

RancanganI analisisI dataI adalahI berbagaiI alatI analisisI dataI agarI 

rumusanI masalahI penelitianI dapatI terpecahkan,I hipotesisI dapatI 

dibuktikanI atauI diujikan,I danI ahkirnyaI tujuanI penelitiI dapatI tercapai.I 

SepertiI halnyaI teknikI dalamI menentukanI sampelI danI teknikI 

pengumpulanI data,I mataI teknikI atauI alatI untukI analisisI dataI penelitianI 

harusI dipersiapkanI atauI direncanakanI denganI seksamaI pula.I MenurutI 

N.KI MalthoraI (2006),I tahapI analisisI dataI dalamI penelitianI kualitatifI 

secaraI umumI mulaiI sejakI redusiI dataI (dataI reduction),I penyajianI dataI 

(dataI display),I danI penarikanI kesimpulanI atauI rifikasiI (conclusionI 

drawingI verfikation).13I  

1. ReduksiI DataI  

DataI yangI diperolehI dariI lapanganI jumlahnyaI cukupI banyak,I 

untukI ituI makaI perluI dicatatI secaraI telitiI danI rinci.I MereduksiI 

dataI berartiI merangkum,I memilihI danI memilihI hal-halI yangI pokok,I 

memfokuskanI padaI hal-halI yangI penting,I dicariI temaI danI polanya.I 

DenganI demikianI dataI yangI telahI direduksiI akanI memberikanI 

 
12Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian Pendekatan praktis Dalam 

Penelitian., 197. 
13Ibid.,199.  
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ganjaranI yangI lebihI jelas,I danI selanjutnya,I danI mencarinyaI bilaI 

diperlukan. 

DalamI mereduksiI data,I setiapI penelitiI akanI dipanduI olehI 

teoriI danI tujuanI yangI akanI dicapai.I OlehI karenaI itu,I jikaI penelitiI 

melakukanI penelitianI menemukanI segalaI sesuatuI yangI dipandangI 

asing,I tidakI dikenal,I tidakI memilikiI pola,I justruI itulahI yangI 

dijadikanI perhatianI penelitiI dalamI melakukanI reduksiI data.14 

2. PenyajianI DataI  

PenyajianI dataI bisaI dilakukanI dalamI bentukI uraianI singkat,I 

bagan,I hubunganI antarI katagori,I flowchartI danI sejenisnya.I DalamI 

halI iniI MilesI andI HubermanI (1984)I mengatakanI “theI mostI 

frequentI fromI ofI displayI dataI forI qualitativeI researchI dataI inI theI 

pastI hasI beenI narrativeI texs”.I YangI palingI seringI digunakanI 

untukI menyajikanI dataI dalamI penelitianI kualitatifI atauI denganI teksI 

yangI berupaI naratif. 

DenganI mendisplaykanI data,I makaI akanI memudahkanI untukI 

memahamiI apaI yangI akanI terjadi,I merencanakanI kerjaI selanjutnyaI 

berdasarkanI apaI yangI telahI diI pahamiI tersebut.15 

3. KesimpulanI  

AnalisisI dataI menurutI MilesI andI HubermanI adalahI penarikanI 

kesimpulanI danI varifikasi.I KesimpulanI awalI yangI dikemukakanI 

 
14 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D.,323-324. 
15Ibid.,325.  
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masihI bersifatI sementara,I danI akanI berubah-ubahI apabilaI tidakI 

ditemukanI bukti-buktiI yangI kuatI danI mendukungI padaI tahapI 

pengumpulanI dataI berikutnya.I TetapiI apabilaI kesimpulanI yangI 

dikemukakanI padaI tahapI awal,I didukungI olehI bukti-buktiI yangI 

validI danI konsistenI saatI penelitiI kembaliI kelapanganI danI 

mengumpulkanI data,I makaI kesimpulanI yangI dikemukanI merupakanI 

kesimpulanI yangI kredibel. 

KesimpulanI dalamI penelitianI kualitatifI adalahI merupakanI 

penemuanI baruI yangI sebelumnyaI belumI pernahI ada.I TemuanI dapatI 

berupaI diskripsiI atauI gambaranI suatuI obyekI yangI sebelunyaI masihI 

remang-remangI atauI gelapI sehinggaI ditelitiI menjadiI jelas,I dapatI 

berupaI hubunganI kasualI atauI interaktif,I hipotesisI atauI teori.16 

 

G. PengecekanI KeabsahanI KetemuanI  

UjiI kredibilitasI dataI untukI pengajuanI untukI kepercayaanI 

keabsaanI dataI hasilI penelitianI kualitatifI dilakukanI untukI mempertegasI 

teknikI yangI digunakanI dalamI penelitian.I DiantaraI teknikI yangI 

dilakukanI denganI pengamatanI yangI tekun,I yaituI ketekunanI pengamatanI 

yangI dimaksudI dalamI penelitianI iniI adalahI menemukanI ciri-ciriI danI 

unsur-unsurI dalamI situasiI yangI sanganI relevanI denganI persoalanI atauI 

isuI yangI sedangI dicariI danI kemudianI memusatkanI diriI padaI hal-halI 

tersebutI secaraI rinci.I DenganI kataI lain,I jikaI perpanjanganI keikutI 

 
16 Ibid.,329. 
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sertakanI menyediakanI lingkup,I makaI ketekunanI pengamatanI 

menyediakanI kedalaman.17 

 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapanI penelitianI dalamI penelitianI iniI adaI tigaI tahapanI 

danI diI tambahI denganI tahapanI terakhirI dariI penelitiI adaI tigaI tahapI 

penulisanI laporanI hasilI penelitian.I Tahap-tahapI penelitianI tersebutI 

adalah:I  

1. TahapI PraI lapangan 

TahapI praI lapanganI meliputi:I menyusunI rancanganI penelitian,I 

memilihI lapanganI penelitian,I mengurusI perizinan,I penelusuranI awal,I 

danI menilaiI keadaanI lapanganI penelitian,I memilih,I danI 

memanfaatkanI informasi,I menyiapkanI perlengkapan,I danI yangI 

menyangkutI persolanI etikaI penelitian. 

2. TahapI PekarjaanI Lapangan 

TahapI pekerjaanI lapanganI iniI meliputi:I memahamiI latarI 

penelitianI danI persiapanI diri,I memasukiI lapanganI danI berperanI 

sertaI sambilI mengumpulkanI data. 

3. TahapI AnalisisI Data 

DalamI tahapI ini,I penulisI melakukanI analisisI terhadapI data-

dataI yangI telahI terkumpulkan.I PenelitiI mengguanakanI teknikI 

 
17Lexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakaya, 2009), 329. 



35 

 

 

analisisI data,I yaituI mereduksiI data,I penyajianI data,I danI menarikI 

kesimpulan. 

4. TahapI PenulisanI hasilI Laporan 

PadaI tahapI ini,I penulisI menungkanI hasilI penelitianI yangI 

sitematisI sehinggaI dapatI dipahamiI danI diikutiI alurnyaI olehI 

pembaca.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian  

GambaranI umumI latarI penelitianI iniI berisiI deskripsiI singkatI 

profilI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI danI dataI 

pendukungI yangI berkaitanI denganI penelitianI iniI sertaI temuanI 

penelitian.I UntukI lebihI jelasnyaI berikutI adalahI paparanI dataI tersebut: 

1. SejarahI SingkatI BerdirinyaI PondokI PesantrenI TahfidzulI 

Qur’anI Al-HasanI BabadanI Ponorogo 

SejarahI berdirinyaI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur‟anI 

(PPTQ)I Al-HasanI BabadanI Ponorogo,I padaI pertengahanI tahunI 

1983I MI sebelumI menjelangI petangI saatI HuseinI tibaI diI 

kediamanKH.I A.I HaidI KajoranI MagelangI bersamaI KH.I Qomar,I 

beliauI merupakanI ayahI angkatnya,I HuseinI hanyaI inginI sowanI 

kepadaI kyaiI yangI terkenalI sebagaiI waliyullah.I PercakapanI singkatI 

tuanI rumahI danI tamuI itulahI kelakI yangI menentukanI berdirinyaI 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur‟anI Al-Hasan.I “AwakmuI wesI 

wayaheI ndueI anakI le,I ilmuI muI wesI mumpuniI tapiI nggaweoI omahI 

nangI PonorogoI waeI ojoI nengI jogja,I mergoI jogjaI saikiI wesI pusateI 

al-Qur‟an”.I KamuI sekarangI sudahI saatnyaI mempunyaiI santri,I danI 

kamuI sudahI mempunyaiI ilmuI yangI mumpuniI tapiI buatI lahI 

pesantrenI diI PonorogoI sajaI karenaI diI JogjaI sudahI menjadiI 
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pusatnyaI al-Qur‟an.I BegitulahI perintahI KyaiI Hamid.I DuaI orangI 

tamunyaI sembariI mengangguk. 

HuseinI kalaI berusiaI 30I tahun,I sebenarnyaI beliauI masihI 

kurangI yakinI danI percayaI diriI untukI merintisI danI mengembangkanI 

pesantrenI karenaI beliauI merasaI ilmunyaI sangatI jauhI untukI 

membinaI paraI santri.I Namun,I mendapatkanI dukunganI dariI kyaiI 

HamidI Kajoran,I beliauI niatI danI bismillahI saja.I LokasiI yangI dipilihI 

adalahI tanahI wakafI dariI ayahI angkatnyaI KH.I QomarI Hasan,I diI 

kelurahanI PatihanI WetanI ponorogo.I “PesantrenI tersebutI berdiriI 

padaI tanggalI 2I JuliI 1984,I jadiI sudahI hampirI satuI tahunI setelahI 

dawuhI kyaiI Hamid,”I kataI beliauI KH.I HuseinI Ali,I namaI 

lengkapnya. 

MengenaiI pemberianI namaI pondokI yangI dijulukiI “Al-Hasan”I 

yangI dinisbatkanI olehI kyaiI QomarI Hasan,I yaituI KyaiI HasanI Arjo,I 

selainI ituI saudaraI kyaiI HuseinI jugaI bernamaI Hasan,I namunI beliauI 

MeninggalI padaI usiaI saatI penamaanI Al-Hasan.I DikarenakanI beliauI 

inginI menggenangI duaI orangI tersebut,I “sayaI tafa’ulanI padaI cucuI 

kanjengI NabiI MuhammadI SAWI yaituI SayyidinaI HasanI binI AbiI 

ThalibI ra”.I Terangnya. 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI merupakanI 

salahI satunyaI pondokI pesantrenI yangI mendalamiI Al-Qur’anI diI 

PatihanI WetanI BabadanI Ponorogo,I paraI masyarakatI sekitarnyaI 

menginginkan 
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adanyaI pesantrenI yangI mengkajiI danI mendalamiI Al-Qur’an.I AdaI 

beberapaI faktorI yangI mendorongI berdirinyaI pondokI pesantrenI iniI 

diantaranyaI sebagaiI berikut: 

a. KarenaI tidakI adanyaI lembagaI pendidikanI secaraI khususI yangI 

berkaitanI tentangI mendalamiI ilmuI Al-Qur’anI baikI setaraI dasarI 

maupunI tingkatI lanjutanI diI PatihanI wetanI BabadanI Ponorogo. 

b. KeinginanI paraI tokohI masyarakatI supayaI mendirikanI suatuI 

lembagaI yangI mendalamiI Al-Qur’anI agarI anaka-nakI merekaI 

tidakI jauhI untukI mempelajariI danI mendalamiI sertaI 

mempraktekanI Al-Qur’an. 

c. AdanyaI seseorangI dermawanI yangI memanfaatkanI sebagianI 

tanahnyaI untukI mendirikanI sebuahI pesantrenI diI PatihanI WetanI 

BabadanI Ponorogo.I  

DenganI adanyaI beberapaI faktorI di atas,I makaI segeraI diadakanI 

musyawarahI antarI tokohI PatihanI WetanI untukI mendirikanI sebuahI 

pesantrenI khususnyaI mendalamiI Al-Qur’anI menampungI merekaI 

yangI berkeinginanI dalamI mengkajiI danI ditempatkanI diI sebuahI 

rumahI yangI jugaI masihI satuI atapI denganI ndalemI kyai.I DiI luarI 

rencana,I banyakI yangI berdatanganI paraI waliI santriI dariI luarI kotaI 

yangI inginI menitipkanI putra-putrinyaI kepadaI kyai.I MengetahuiI halI 

sepertiI iniI akhirnyaI membuatI bangunanI sederhanaI untukI 

menampungI paraI santriI yangI jumlahnyaI semakinI meningkat. 
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LamaI kelamaanI sekitarI tahunI 1990I meningkatlahI jumlahI 

santriI yangI berdatangan.I AkhirnyaI masyarakatI sekitarI memberikanI 

bantuan,I sumbanganI sebagaiI pembangunanI asramaI baruI untukI 

menampunI paraI santriI yangI jumlahnyaI semakinI meningkatI danI 

bertambah,I denganI halI iniI berdirilahI sebuahI asramaI yangI dihuniI 

lebihI dariI 90I santriI yangI datangI dariI areaI ponorogo,I luarI kota,I 

maupunI kepulauan. 

PondokI pesantrenI iniI beradaI diI jalanI ParangI MenangI No.I 32I 

DesaI PatihanI WetanI KecamatanI BabadanI KabupatenI Ponorogo.I 

PesantrenI iniI didirikanI denganI waktuI yangI tidakI lama.I DisampingI 

ituI pesantrenI iniI jugamemilikiI beberapaI cabangI yangI lokasinyaI diI 

kecamatanI SumorotoI yangI diI bawahI asuhanI KyaiI HuseinI AliI 

sendiri.1 

2. LetakI GeogerafisI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI terletakI diI 

jalanI ParangI MenangI No.I 32I PatihanI WetanI BabadanI Ponorogo,I 

lokasiI pesantrenI agakI masukI keI dalamI danI agakI jauhI denganI 

suasanaI jalanI raya.I PerjalananI menujuI PondokI PesantrenI TahfidzulI 

Qur’anI Al-HasanI ternasukI sangatI mudahI dijangkauI dariI berbagaiI 

arahI manaI saja,I dariI arahI baratI bisaI lewatI jalanI BatoroI Katong,I 

danI arahI timurI lewatnyaI jalanI BrigjendI Katamso,I semuaI jalurI 

 
1 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 01/D/20-04/2022. 
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angkutanI dariI terminalI melawati PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI 

Al-Hasan. 

SecaraI geografisI jarakI desaI PatihanI WetanI denganI kecamatanI 

kurangI labihI 4I kmI denganI kabupatenI PonorogokurangI lebihI 5I km.I 

LetakI yangI sangatI stretegisI memberikanI banyakI peluangI padaI desaI 

PatihanI WetanI danI khususnyaI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI 

Al-HasanI untukI lebihI majuI dibandingkanI denganI daerah-daerahI 

yangI lainnya.2 

3. VisiI danI MisiI sertaI TujuanI PondokI PesantrenI TahfidzulI 

Qur’anI Al-Hasan 

SebagaiI pendidikanI islamI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI 

Al-HasanI mempunyaiI MotoI “HendaknyaI seseorangI Qari’/Qari’ahI 

danI seseorangI hafidz-hafidzahI memilikiI akhlakulI karimahI denganI 

sempurna”I denganI halI iniI adaI beberapaI Visi,I Misi,I danI Tujuan.I 

AdapunI visi,I misi,I danI tujuanI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur‟anI 

Al-HasanI adalah: 

a. VisiI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur‟anI Al-Hasan 

VisiI adalahI pandanganI atauI gambaranI padaI masaI depanI 

yangI diinginkanI dariI setiapI lembagaI yangI bersangkutanI danI 

menjaminI kelangsunganI perkembanganI kedepanyaI denganI 

jangkaIlama.Ivisi tersebutI adalahI “memasyarakatkanI al-Qur’anI 

danI Mengal-Qur’ankanI masyarakat”. 

 
2 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 02/D/20-04/2022. 
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b. MisiI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur‟anI Al-Hasan 

MisiI diI siniI merupakanI tindakanI untukI mewujudkanI dariI 

visiI yangI harusI mengakomondasikanI semuaI kelompokI dariI 

kepentinganI lembagaI atauI bisaI diartikanI sebagaiI tindakanI yangI 

merumuskanI misiI dariI lembaga.I MisiI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur‟anI Al-Hasan. 

1) MenciptakanI pembelajaranI yangI Qur‟ani. 

2) MenciptakanI danI menanamkanI jiwaI sosialisI yangI sesuaiI 

denganI nilai-nilaiI al-Qur’an. 

3) MenciptakanI relasiI yangI mutualismeI denganI masyarakat. 

4) BerusahaI mengamalkanI danI mengakulturasikanI nilai-nilaiI al-

Qur’an dalamI kehidupan. 

5) MenciptakanI danI berusahaI berakhlakulI karimahI denganI 

sempurna. 

c. TujuanI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI  

TujuanI diI siniI merupakanI apaI yangI inginI diraihI dalamI jangkaI 

waktuI tertentuI yangI berdasarkanI visiI danI misi.I TujuanI PondokI 

PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI adalah: 

1) MenghasilkanI pribadiI MuslimI yangI berimanI danI 

berakhlakulI karimah,I beramalI shalihI danI memilikiI 

tanggungI jawabI sertaI kesadaranI atasI kesejahteraanI umatI 

IslamI khususnyaI paraI masyarakatI umumnya. 
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2) MenghasilkanI pribadiI MuslimI yangI pandaiI membacaI al-

Qur’anI baikI secaraI bil-nadzarI danI bilghaibI sertaI qira’ahI 

sab’ah. 

3) MenghasilkanI pribadiI MuslimI yangI mempunyaiI 

keterampilanI danI kecakapanI sertaI keahlianI yangI sesuaiI 

denganI kebutuhanI masyarakat,I bangsa,I danI negaraI sertaI 

agama. 

4) MeghasilkanI pribadiI MuslimI yangI bisaI memahamiI isiI 

kandungI al-Qur’anI danI mauI mengamalkanI dalamI 

kehidupanI sehari-hari.3 

4. StrukturI OrganisasiI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

Hasan 

BerikutI adalahI StrukturI OrganisasiI PengurusanI PutraI damI 

putriI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI BabadanI 

PonorogoI TahunI PriodeI 2021-2023:4 

TabelI 4.1 

PengurusI PutraI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI AlHasan 

No StrukturI Jabatan Nama 

1.I  Pengasuh IbuI NyaiI Hj.I YatimI 

Munawaroh 

AgusI IhsanI Arwani 

2.I  Ketua/wakilI Ketua AchmadI NurI Waqid 

NanangI Khaeroni 

3.I  Sekretaris/WakilI sekretaris HudanI Dardiri 

HamdanI Zulfa 

4.I  Bendahara/WakilI Bendahara M.I UlilI Absor 

M.I Badruzadi 

 
3 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 03/D/20-04/2022. 
4 Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 04/D/21-04/2022. 
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5.I  BidangI Pendidikan 1.I M.I AmirulI (Koordinator) 

2.I ImamulI Aziz 

3.I KurniawanI DwiI Antoro 

4.I M.I Zulkifli 

5.I AhmadI Wahyudi 

6.I NanangI Iswahyudi 

6.I  BidangI KerohanianI danI 

KemakmuranI Masjid 

1.I RoniI SusantoI 

(Koordinator) 

2.I BagusI Bandrat 

3.I M.I LutfiI Anwar 

4.I M.I GhofroniI Karim 

5.I JokoI Susilo 

7.I  BidangI Ketertiban 1.I SyahrulI Adzim 

(Koordinator) 

2.I Mudzakir 

3.I SyaifulI Anwar 

4.I HasanI Basri 

5.I HaidarI Abdurrohman 

6.I HabibI Hasbullah 

8.I  BidangI LingkunganI dan 

Kesehatan 

 

1.I M.I ZakiI Humaida 

(Koordinator) 

2.I MuizzulI Chilmi 

3.I WisnuI Kholiq 

4.I ArifulI Fauzi 

5.I HafidI Muhyidin 

 

TabelI 4.2 

PengurusI PutriI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan 

No StrukturI JabatanI  NamaI  

1.I  Pengasuh IbuI NyaiI Hj.I YatimI 

Munawaroh 

AgusI IhsanI Arwani 

2.I  Ketua/wakilI Ketua AinunI DwiI Eriskiani 

AzzaI Maulida 

3.I  ekretaris/WakilI sekretaris AuliaI Shavira 

DiniI Qurotaa’yunI  

4.I  Bendahara/WakilI Bendahara UlfaI Mahmudah 

AristaI Yuniarti 

5.I  BidangI Pendidikan 1.I UliyatulI Mukaromah 

2.I JamilatulI Lukluil 

3.I Salsabila 
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4.I RirinI Nurwijayanti 

5.I IsnatunI Muna 

6.I  BidangI Keamanan 1.I IndahI WulanI Sari 

2.I UmiI LatifatunI Nafisah 

3.I NiaratulI Anjuni 

4.I GemaI Aiszaida 

5.I MiftahulI Hasanah 

7.I  BidangI LINKES 1.I DwiI Rohmatin 

2.I LukdatulI Mukaromah 

4.I UlfyI IzzaturI Rahman 

8.I  BidangI WAJAR 

 

1.I KhoirotulI Latifah 

2.I AkrimI Mubadilah 

3.I YeniI Masykuriyati 

 

5. ProgramI PendidikanI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

Hasan 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI membawahiI 

beberapaI unitI pendidikanI yangI menjadikanI prosesI pendidikanI santriI 

semakinI majuI danI berkembangI sampaiI sekarangI ini,I diI antaranyaI 

sebagaiI berikut:5 

a. TamanI PendidikanI al-Qur’anI (TPQ) 

TamanI pendidikanI al-Qur’anI iniI dilaksanakanI jamI 15.30-17.00I 

padaI SeninI sampaiI Kamis,I jumlahI siswaI seluruhnyaI 83I anak.I 

TPQI iniI mempunyaiI 5I jenjangI yaituI kelasI TKI samapaiI kelasI 

empat. 

b. MadrasahI DiniyahI RiyadlatusI Suyban 

MadrasahI DiniyahI RiyadlatusI SuybanI dilaksanakanI mulaiI pukulI 

20.00-21.30I padaI hariI SabtuI sampaiI KamisI jumlahI siswaI 

 
5Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 05/D/21-04/2022. 
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seluruhnyaI yaituI 150I anak.I MadrasahI iniI mempunyaiI 6I jenjangI 

yaituI dariI kelasI 1I sampaiI kelasI 6. 

c. ProgramI al-Qur’an 

1) ProgramI bin-Nadzor 

ProgramI bin-nadzorI merupakanI programI wajibI bagiI 

santriI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan.I YangI 

manaI programI iniI untukI mengkajiI al-qur’anI sampaiI 30I juzI 

denganI diI setorkanI kepadaI pengasuhI denganI caraI melihatI 

mushaf.I  

2) ProgramI bil-GhoibI I I I  

ProgramI iniI merupakanI programI yangI wajibI bagiI 

santriI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan.I YangI 

manaI programI iniI untukI menghafalI al-Qur’anI denganI caraI 

tidakI melihatI mushaf. 

3) ProgramI Qiro’ahI Sab’ahI I I I I I  

ProgramI iniI merupakanI programI yangI diperbolehkanI 

untukI santriI yangI manaI programI iniI hanyaI bagiI santriI 

yangI inginI mengikutiI kajianI iniI saja.I DenganI tujuanI untukI 

santriI yangI inginI bersungguh-sungguhI mempelajari,I 

mengetahuiI macam-macamI bacaanI sesuaiI denganI beberapaI 

imamI tujuh. 
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6. ProgramI KegiatanI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

HasanI  

DalamI mewujudkanI sebuahI cita-citaI danI tujuanI untukI 

menghasilkanI santriI yangI berkualitasI danI berakhlakulI karimahI diI 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan. 

a. KegiatanI Harian 

1) SetoranI Al-Qur’anI kepadaI AgusI IhsanI ArwaniI danI NingI 

UfiIRufaida 

SetoranI Al-Qur’anI iniI sebuahI sistemI yangI mengkajiI 

Al-Qur’anI yangI dibacaI secaraI langsungI olehI setiapI santriI 

sertaI diI simakI secaraI langsungI olehI guru,I denganI tujuanI 

jikaI bacaanI dariI setiapI santriI iniI terdapatI kesalahanI makaI 

secaraI langsungI disalahkanI kemudianI dibenarkanI olehI guruI 

tersebut.I SetoranI Al-Qur’anI iniI sebelumnyaI diI simakI secara 

langsung olehI pengasuhI pondokI beliauI AlmaghfurlahI abah 

Kyai HuseinI Ali,I setelahI beliauI digantikanI olehI putraI putri 

beliau. Agus Ihsan Arwani (putra ke-3) sebagaiI penyimakI 

khususI untukI santriI putraI sedangkanI NingI UfiI RufaidaI 

(putriI ke-2)I sebagaiI penyimakI khususI untukI santriI putri.I 

KegiatanI soroganI iniI dilaksanakanI bagiI santriI putraI setelah 

jama’ah sholatI subuhI untukI santriI putriI dilaksanakanI setelah 
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sholat Dzuhur. AdapunI syaratI danI ketentuanI untukI soroganI 

al-Qur’anI adalah: 

a) BagiI santriI diperbolehkanI setoranI kepadaI ustadzI (bagiI 

santriI putra)I danI ustadzahI (bagiI santriI putri)I 

dikarenakanI sebelumI mengajiI kepadaI pengasuh,I harusI 

mengajiI kepadaI ustadzI danI ustadzahI terlebihI dahuluI 

untukI memperbaikiI Al-Qur’anI yangI berkaitanI tajwidI 

danI makharijjulI hurufnyaI denganI benar. 

b) SantriI wajibI mengikutiI jama’ahI sholatI Subuh.I JikaI 

dariI santriI tidakI ikutI sholatI subuhI berjama’ahI 

dikenakanI dendanI sebesarI 5.000I rupiahI danI tidakI 

bolehI mengikutiI kegiatanI setoranI Al-Qur’an. 

DiharapkanI denganI adanyaI PendidikanI sepertiI iniI 

santriI bisaI selaluI tertibI danI jugaI biasI mengapdikanI diriI 

sebagaiI santriI diI pondokI pesantren.I SetelahI melaksankanI 

kegiatan setoran Al-Qur’an para santri putraI secaraI langsungI 

bersalamanI denganI mengecupI tanganI AgusI IhsanI ArwaniI 

danI untukI santriI putriI kepadaI NingI UfiI Rufaida.I CaraI yang 

seperti ini dilakukan sebagai wujudI paraI santriI ta’dzimI 

kepadaI guruI danI jugaI sebagaiI tandaI isyaratI menyambungI 

sanadI keilmuanI kitaI kepadaI bagaindaI NabiI MuhammadI 

Saw. 
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2) SoroganI kepadaI ustadz/ustadzahI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan 

SoroganI iniI dilaksanakanI setelahI sholatI magribI 

berjama’ahI diI serambiI masjidI NurussalmahI bagiI santriI 

putra.I SedangkanI untukI santriI putriI soroganI al-Qur’anI 

dilaksankan di serambi masjid NurussalamahI putriI danI sekitarI 

asramaI putri,I sedangkanI untukI waktunyaI bisaI kondisionalI 

tergantungI ustadzahnya.I SoroganI Al-Qur’anI iniI sangatI 

penting,I dikarenakanI dalamI mengkajiI Al-Qur’anI ituI harusI 

adaI pembimbingI atauI mentorI agarI ketikaI diaI mengajiI 

tidakI salah-salah,I iniI berlakuI bagiI santriI binI an-NadzorI 

yangI masihI tarafI juzI amma. 

DiwajibkanI santriI untukI megikutiI kegiatanI soroganI 

ini,I dikarenakanI jikaI caraI membacanyaI al-Qur’anI jugaI 

tajwidnyaI sudahI bagus.I Maka,I santriI sudahI diperbolehkanI 

utukI mengikutiI soroganI al-Qur’anI kepadaI AgusI IhsanI 

ArwaniI (bagiI santriI putra),I danI NingI UfiI RufaidaI (BagiI 

santriI putri).I JikaI bacaanI santriI masihI belumI memenuhiI 

atauI mumpuniI makaI santriI terusI berusahaI untukI bisaI danI 

selaluI diI bimbingkanI olehI ustadzI danI ustadzahnyaI supayaI 

bisaI lebihI baikI lagi.I  
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3) Takror Al-Qur’an 

TakrorI Al-Qur’anI adalahI sistemI membacaI atauI 

mengulang-ulangI bacaanI al-Qur’an.I KegiatanI tersebutI 

bertujuanI untukI menyelaraskanI setiapI bacaan,I memperbaikiI 

tajwidI danI makharijulI hurufI sertaI untukI menjagaI danI 

memperkuatI hafalan.I KegiatanI iniI dilakukanI denganI caraI 

membagiI beberapaI kelompokI dariI setiapI santriI agarI simakI 

menyimakI denganI pasanganyaI sendiri-diriI denganI satuI 

kacaI (halaman)I ayatI tersebut.I AdapunI dalam kegiatanI 

takrorI soroganI Al-Qur’anI iniI terdapatI 2I gelombangI takrorI 

malamI yangI dilakukanI diI PondokI pesantrenI TahfidzulI 

Qur’anI Al-HasanI iniI sebagaiI berikut: 

a) UntukI santriI putriI bil-GhaibI takrorI dilaksanakanI pukulI 

22.00I sampaiI pukulI 23.00.I TakrorI iniI diberiI waktuI 30I 

menitI untukI mengulangI hafalanI yangI akanI disemakkanI 

kepadaI temanI secaraI bilI bisaI danI selaluI diI 

bimbingkanI olehI ustadzI danI ustadzahnyaI supayaI bisaI 

lebihI baikI lagi.I GhaibI (tanpaI meliatI al-Qur’an).I JikaI 

telatI datangI makaI akanI diberiI hukumanI mengajiI 

denganI menggunakanI pengerasI suaraI danI disimakI olehI 

PJI (penanggungI jawab),I bagiI santriI yangI tidakI 

mengikutiI kegiatanI soroganI al-Qur’anI tanpaI adaI 
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keteranganI makaI dianggapI alfa,I danI ketikaI masukI 

kegiatanI soroganI selanjutnyaI makaI diberiI hukumanI 

denganI berdiriI 30I menit.I HalI iniI bertujuanI untukI 

memperlancarI kegiatanI tersebutI danI mempertajamI 

hafalanI baikI yangI lamaI ataupunI yangI akanI disetorkan. 

b) TakrorI malamI atauI bisaI disebutI sip-sipanI (bergantianI 

antaraI santriI bil-GhaibI danI santriI bin-Nadzor).I AdapunI 

untukI anakI sekolahI waktunyaI diI awalI dariI pukulI 

22.00I sampaiI 23.00.I KemudianI bagiI santriI bil-GhoibI 

danI binNadzorI waktunyaI dilaksankanI pukulI 24.00-

02.00.I setiapI kelompokI terdiriI dariI 10I lebihI santriI 

denganI 1I koordinatorI danI diI jadwalI setiap 2I MingguI 

sekaliI pergantianI jamI denganI membacaI Al-Qur’anI 5I 

halamanI sampaiI waktuI 30I menit.I DenganI halI ini,I 

bertujuanI untukI menghidupkanI waktuI malamI denganI 

lantunanI ayatI suciI al-Qur‟an.I SertaI bergilirnyaI hariI 

antaraI bil-GhoibI danI bin-NadzorI yaituI bagiI santriI 

bilGhoibI (Senin,I Rabo,I Jumat,I danI Sabtu)I sedangkanI 

untukI santriI bin-NadzorI (Selasa,I Kamis,I danI Minggu),I 

untukI hariI JumatI khususI semuaI santriI putriI liburI baikI 

ituI takrorI ngajiI maupunI sip-sipanI denganI digantikanI 

acaraI kegiatanI pondokI berupaI sima’anI Al-Qur’an,I 

tahlilan,I dibaiyah/berjanzi. 
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4) MadrasahI Diniyah 

MadrasahI DiniyahI iniI sebagaiI MadrasahI yangI 

menyongsong santrinyaI berakhlakulI karimah,I berbudiI baik,I 

MadrasahI diniyahI iniI mengkajiI kitabI kuningI denganI 

tingkatanIyang berbeda-beda dimuliaI dariI kelasI 1I sampaiI 

kelasI 6.I DalamI pelaksanaanI waktunyaI setelahI sholatI isya’I 

berjamaah,I tepatnyaI pukulI 20.00I sampiaI selesai.I SetiapI 

santriI diwajibkanI untukI mengikutiI Madrasah 

iniI kecualiI bagiI santriI yangI sudahI lulusI dariI MadrasahI 

DiniyahI RiyadlotusI Syubban. 

5) SholatI Berjama’ahI  

SholatI berjamaahI iniI diwajibkanI bagiI seluruhI santriI 

diI masjidnyaI masing-masingI sedangkanI waktuI sholatI subuhI 

bagiI santriI putriI diwajibkanI berjamaahI diI masjidI depanI 

NurussalamahI putra. 

6) Ro’anI HarianI Kamar 

Ro’anI adalahI sebuahI kegiatanI kerjaI baktiI yangI 

dilakukanI diI sekitarI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI 

Al-Hasan.I KarenaI sangatI pentingI sekaliI untukI menjagaI 

kebersihanI lingkunganI sekitarI agarI semuaI santriI selaluI 

sehat,InyamanIdanIterhidar  dariI penyakit.I HalI iniI bertujuanI 

utukI menciptakanI rasaI peduliI terhadapI lingkunganI sekitar,I 
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danI memilikiI tanggungI jawabI atasI tugasI yangI diberikan.I 

DiharapkanI iniI bertujuanI untukI santri agarI setelahI pulangI 

dariI pondokI dapatI berbaurI danI dapatI mengaplikasikanI diI 

lingkunganI masyarakatI disekitarnya. 

b.    KegiatanI TahunanI  

1) Ziarah 

ZiarahI diI siniI diI MakamI PengasuhI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur‟anI Al-HasanI beliauI almaghfurlahI AbahI kyaiI 

HuseinI Ali,I sertaI KH.I QomarI besertaI istrinya.I KegiatanI iniI 

dilakukanI setelahI sholatI bagiI santriI putra,I sedangkanI bagiI 

santriI putriI dilaksanakanI setelahI sholatI jamaahI subuh.I 

DenganI bertujuanI untukI mengalapI BarakahI paraI KyaiI danI 

untukI mengingatI kematian. 

2) SenamI Jumat 

KegiatanI senamI iniI dilakukanI setelahI ziarahI keI 

makamI AbahI KyaiI HuseinI Ali.I SenamI JumatI iniI bertujuanI 

untukI menjagaI staminaI dayaI tahanI tubuhI danI mengurangiI 

resikoI terjadinyaI penyakitI sertaI meningkatkanI dayaI imunI 

santriI agarI lebihI semangatI melakukanI aktivitasnya. 

3) MingguI BersihI  

SetiapI PondokI PesantrenI memilikiI hariI tertentuI 

untukImengadakanI kegiatanI bersih-bersihI secaraI bersamaan,I 

halI iniI dilakukanI untukI menjagaI kebersihanI danI 
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kenyamananI PondokI PesantrenI sertaI menjagaI secaraI 

kebersamaanI antarI santri.I Bersih-bersihI iniI seringI disebutI 

dikalanganI santriI denganI sebutanI ro’anI akbar.I BiasanyaI 

bersih-bersihI iniI dilakukanI padaI hariI liburI yaituI Minggu.I 

BagianI yangI perluI dibersihkanI sangatlahI banyakI sekali,I 

diantaranyaI depanI ndalemI abahI Yai,I halamanI PondokI 

Pesantren,I masjid,I lingkunganI sekitar,I kamarI mandi,I lorongI 

masukI PondokI Pesantren,I jemuranI bajuI danI masihI banyakI 

lagiI lainnya. 

4) TakrorI Al-Qur’anI Jum’atI  

TakrorI Jum’atI tidakI jauhI denganI TakrorI malamI diI 

kegiatanI harian,I hanyaI sajaI diI lakukanI setelahI jamaahI 

sholatI dhuhurI untukI santriI putriI danI putraI setelahI sholatI 

subuh.I MengingatI padaI hariI JumatI kegiatanI soroganI Al-

Qur’anI liburI danI digantikanI denganI TakrorI Jumat.I TakrorI 

JumatI iniI semuaI santriI wajibI mengikuti,I terutamaI bagiI 

santriI bin-nadhorI danI juzI amma. 

5) Tilawah 

MembacaI Al-Qur’anI akanI indahI apabilaI disertaiI 

denganI lagu,I suaraI yangI indah,I danI merdu.I DiI PondokI 

PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI menyediakanI wadahI 

bagiI santriI yangI berminatI danI berpotensiI dalamI bidangI 

qori’.I KegiatanI iniI berisiI tentangI mempelajariI danI 



54 

 

 

memperdalamI Tilawah.I KegiatanI iniI dilakukanI 2I MingguI 

satuI kaliI dalamI sebulan,I dalamI pembelajaranI tilawahI iniI 

diajarkanI macam-macamI laguI Al-Qur’anI sertaI 

penerapannyaI danI diharapkanI paraI qari’-qari’ahI dapatI 

melestarikanI seniI bacaI Al-Qur’anI baikI diI lingkunganI 

pesantrenI maupunI masyarakat. 

6) Hadrah 

HadrahI merupakanI musikI klasikalI danI masihI 

tradisionalI yangaI manaI hadrahI iniI dapatI memberikanI 

manfaatI yangI sangatI besarI bagiI kemudianI hari.I UntukI 

programI kegiatanI hadrahI inidilaksanakanI setiapI SabtuI danI 

MingguI pagi,I denganI tujuanI agarI santriI bisaI 

mengembangkanI minatI danI bakatI santriI dalamI seniI musikI 

sebagaiI saranaI hiburanI danI melestarikanI sholawatI nabi. 

7) Kaligrafi 

KaligrafiI merupakanI seniI yangI sangatI unikI danI 

bagusI yangI manaI santriI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI 

Qur’anI Al-HasanI banyakI santriI yangI memilikiI bakat.I 

DenganI halI ini,I santriI yangI memilikiI bakatI yangI 

terpendamI agarI bisaI terusI diI asahI denganI mengikutiI ekstraI 

kaligrafi.I UntukI pelaksanaanyaI dilakukanI setiapI JumatI soreI 

denganI membawaI alatI yangI sudahI diI beli.I KegiatanI iniI 
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dilakukanI untukI santriI yangI hanyaI berminatI danI berbakatI 

dalamI mendalamiI seniI kaligrafi. 

8) Marhalah 

MarhalahI adalahI kegiatanI setiapI MingguI sepertiI tes-

tesanI yangI diikutiI olehI santriI bil-ghoibI putriI PondokI 

PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan.I KegiatanI iniI 

bertujuanI untukI mengetahuiI seberapaI manaI terjaganyaI 

hafalanI Al-Qur’anI santriI dalamI satuI Minggunya.I UntukI 

pelaksanaanyaI dilakukanI Jumat,I SabtuI danI MingguI denganI 

mengisiI bukuI marhalahan. 

9) PengajianI KitabI BulughulI Marom 

PengajianI kitabI bulughulI maromI dilaksanakanI setiapI 

MingguI pagiI pukulI 06.00I sampaiI 07.00.I KitabI iniI berisiI 

tentangI hadits-haditsI NabiI MuhammadI SawI danI dikajiI 

langsungI olehI AgusI IhsanI Arwani.I BeliauI mengajarI kitabI 

iniI untukI menambahI wawasanI keilmuanI paraI santriI danI 

menambahkanI rasaI cintaI kepadaI nabiI denganI buktiI bisaI 

mengamalkanI apaI yangI telahI diperintahkanI olehI BagindaI 

NabiI MuhammadI Saw. 

c.I IKegiatanI Bulanan 

1)I  Sima’anI Al-Qur’anI AhadI Pahing 

Sima’anI al-Qur’anI dilaksanakanI setiapI hariI MingguI 

pahing.I KegiatanI iniI bekerjaI samaI denganI masyarakatI 
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sekitarI PondokI Pesantren.I MulaiI dariI malamI mingguI habisI 

sholatI isya’I yangI dibukaI langsungI olehI beliauI AgusI IhsanI 

ArwaniI danI ditutupI setelahI sholatI asharI sertaI pembacaanI 

do’aI khotmilI Qur’an. 

2)I  Muhadhoroh 

MuhadhorohI adalahI suatuI programI kegiatanI dariI 

pesantrenI yangI bertujuanI untukI melatihI mentalI paraI santriI 

untukI terjunI diI masyarakat.I RangkaianI kegiatanI iniI terdiriI 

dariI MCI (pembawaI acara),I pembacaanI ulumulI Qur’an,I 

pembacaanI kitabI suciI al-Qur’an,I KhitabI danI khitabah,I 

penghiburI acara,I istimbat,I komentator,I danI do’a. 

3) MaulidI Diba’ 

MaulidI Diba’I NabiI MuhammadI SawI yangI berisiI 

sejarahI kehidupanI NabiI diantaranyaI adalahI Al-Barzanji,I 

kitabI iniI sangatI dicintaiI olehI AlmaghfurlahI KH.I HusainI 

Ali,I PembacaanI kitabI maulidI iniI diI tujukanI untukI 

menanamkanI rasaI cintaI kitaI kepadaI sangI nabiI danI 

meneladaniI akhlakI NabiI MuhammadI SawI danI jugaI sebagaiI 

pembelajaranI untukI bekalI saatI terjunI keI masyarakat. 

4) Istighosah 

IstighosahI iniI dilakukanI setiapI bulanI sekaliI padaI 

malamI Jum’atI ponI danI KamisI pahingI olehI semuaI santriI 

baikI putraI maupunI putriI yangI langsungI diI pimpinI olehI 
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AgusI IhsanI Arwani.I HariI JumatI ponI diI siniI dipilihI karnaI 

mengingatI wafatnyaI ayahI angkatI AlmaghfurlahI AbahI KyaiI 

HuseinI AliI yaituI KH.I Qomar.I SedangkanI KamisI pahingI 

untukI mengingatI AlmaghfurlahI AbahI KyaiI HuseinI Ali. 

d. KegiatanI Tahunan 

1) NuzululI Qur’an 

NuzululI Qur’anI adalahI peristiwaI awalI turunnyaI Al-

Qur’anI kepadaI NabiI MuhammadI SawI melaluiI malaikatI 

JibrilI secaraI bertahapI danI diperingatiI padaI malamI 17I 

Ramadhan.I PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI 

bekerjaI samaI denganI masyarakatI PatihanI WetanI untukI 

memperingatiI NuzululI Qur’anI denganI Sima’anI Al-Qur’anI 

yangI diI mulaiI dariI tanggalI 16I Ramadhan,I Do’aI KhotmilI 

Qur’anI danI sekaligusI acaraI bukaI bersama.I DalamI KegiatanI 

iniI masyarakatI jugaI bisaI menitipI do’aI untukI paraI leluhurI 

yangI sudahI mendahuluiI kita,I danI jugaI bisaI menitipI doaI 

untukI saudara-saudaraI yangI memilikiI hajatI tertentuI sepertiI 

aqiqohI atauI saudaraI yangI sedangI sakit.I  

AcaraI iniI membuktikanI betapaI eratI hubunganI PondokI 

PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI denganI masyarakatI 

sekitar.I KarenaI takI hanyaI masyarakatI sekitarI sajaI yangI 

ikutI berkontribusitapiI undanganI jugaI sampaiI padaI aparatI 

sipilI kelurahanI PatihanI WetanI BabadanI Ponorogo. 
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2) WisudaI KhatamanI Al-Qur’an 

WisudaI khotmilI Qur’anI PondokI PesantrenI TahfidzulI 

Qur’anI Al-HasanI menggelarI acaraI 3I tahunI sekali.I KegiatanI 

iniI sangatI langkaI untukI pengasuhI danI paraI santriI bahkanI 

masyarakatI sekitar.I AdanyaI wisudaI khotmilI Qur’anI karenaI 

telahI tuntasnyaI pembelajaranI paraI santriI diI PondokI 

PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan.I ProsesI wisudaI 

dibagiI menjadiI beberapaI sesi,I diI antaranyaI adalahI padaI 

lembagaI TamanI PendidikanI Al-Qur’an,I SantriI PutriI danI 

SantriI Putra.I UntukI tamanI pendidikanI Al-Qur’anI tampilI 

membacaI setelahI sholatI Asar,I santriI putriI setelahI sholatI 

MaghribI danI terakhirI santriI putraI setelahI sholatI Isya’.I 

SetelahI pembacaanI KhotmilI Qur’anI dilaksanakanI acaraI 

prosesI wisudaI yangI akanI dipimpinI langsungI olehI pengasuhI 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI PatihanI WetanI 

BabadanI PonorogoI KH.I MuhammadI IhsanI Arwani.I  

Santri-santriI yangI diwisudaI olehI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur’anI PatihanI WetanI BabadanI PonorogoI 

diantaranyaI adalahI santriI yangI telahI khatamI bin-NadzorI 

danI bil-GhoibI JuzI Amma,I KhatamI bil-NadzorI 30I Juz,I 

KhatamI bilGhoibI 30I JuzI danI JugaI KhatamI Qiro’atI Sab’ah.I 

SebagaiI isyaratI telahI tuntasnyaI pembelajaranI danI 

penyambungan sanadI keilmuanI paraI santriI kepadaI masyaikhI 
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yangI sanadI keilmuannyaI menyambungI sampaiI bagindaI 

nabiI MuhammadI Saw. 

3) PeringatanI HariI BesarI MaulidI Nabi 

MaulidI NabiI merupakanI sebuahI perayaanI yangI 

dilakukanI dalamI rangkaI memperingatiI hariI kelahiranI 

bagindaI RasulullahI SawI sebagaiI bentukI rasaI cintaI umatnyaI 

kepadaI sangI Nabi.I SetiapI tanggalI 12I Robi’ulI AwalI 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI mengadakanI 

kegiatanI MaulidI NabiI danI kitabI yangI dibacaI adalahI Al-

BarzanjiI sertaI sholawatI yangI diI pimpinI olehI KH.I IhsanI 

Arwani.I DenganI tujuanI untukI menumbuhkanI kecintaanI 

kepadaI NabiI MuhammadI SawI danI agarI mendapatkanI 

syafa’atI diI yaumilI Qiyamah.I MaulidI nabiI atauI kelahiranI 

NabiI MuhammadI SawI padaI tanggalI 12I Robi’ulI Awal.I 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI PatihanI WetanI 

BabadanI PonorogoI menyelenggarakanI maulidI nabiI setiapI 

tahunnya.I KitabI MaulidI yangI dibacaI adalahI KitabI Al-

BarzanjiI danI dihadiriI olehI seluruhI santriI sertaI dipimpinI 

langsungI olehI beliauI KH.I IhsanI ArwaniI KegiatanI iniI 

diselenggarakanI untukI memperingatiI hariI besarI IslamI 

denganI tujuanI agarI kitaI sebagaiI umatI NabiI MuhammadI 

SawI biasI meniruI suriI tauladan,I budiI pekertiI danI akhlakI 

beliau,I bisaI melanjutkanI perjuanganI beliauI yangI telahI 
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membawaI kitaI bisaI mengenalI AllahI swt,I bisaI menamahI 

rasaI cintaI padaI nabiI agarI kitaI paraI santriI bisaI 

mendapatkanI syafa‟atI dariI bagindaI NabiI BesarI MuhammadI 

SawI diI hadapanI AllahI Swt. 

4) Isra’I Mi’raj 

Isra’mi’rajI iniI dilakukanI tiapI satuI tahunI sekali,I dariI 

pengurusI mengadakanI acaraI untukI santriI sepertiI 

perlombaan,I meliputi:I lombaI bacaI Kitab,I Musabaqoh,I 

HifdzilI Qur’anI (MHQ),I MusabaqohI TilawatilI Qur’anI 

(MTQ),I KreasiI nadhomI danI lainnya.I DiI akhiriI malamI 

puncakI iniI dimeriahkanI denganI sholawatI secaraI bersama. 

5) ZiarohI Wali 

ZiarohI waliI yangI diadakanI diI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI qur’anI Al-HasanI dilaksanakanI sebelumI 

Ramadhan.I ZiarahI waliI MerupakanI kegiatanI rutinI yangI 

diadakanI dariI pengurus,I selainI untukI menambahI kedekatanI 

batinI santriI dalamI ziarohI danI jugaI menjadiI ajangI berliburI 

atasI padatnyaI kegiatanI selamaI setahunI ajaran.6 

7. SaranaI danI PrasaranaI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

Hasan 

SaranaI danI prasaranaI merupakanI suatuI komponenI yangI tidakI 

dapatI dipisahkanI dalamI meraihI tujuanI pendidikan.I MeskipunI saranaI 

 
6Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 06/D/23-04/2022 
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danI prasaranI diI siniI tidakI selaluI menemukanI hasil,I akanI tetapiI 

bisaI mencapaiI tujuanI yangI diinginkan.I DiantaranyaI saranaI danI 

prasaranaI yangI adaI diI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

HasanI sebagaiI berikut:7 

a. BeberapaI bagunanI yangI terdiriI dariI kamarI santri,I kantor,I aula,I 

dapur,I kamarI mandi,I sekolahI madrasahI diniyah,I TPQ,I koperasi,I 

parkiran,I danI lainnya. 

b. TempatI beribadahI atauI bisaI disebutI Masjid,I masjidI iniI 

berfungsiI sebagaiI tempatI yangI sangatI sederhanaI untukI kegiatanI 

paraI santriI berjamaah,I perkumpulan,I danI kegiatanI mengajiI 

setoranI Al-Qur’an. PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-

HasanI merupakanI pondokI pesantrenI yangI sederhana,I tetapiI 

secaraI kualitasI menjadiI perenunganI tersendiriI sebabI prasaranaI 

yangI sangatI sederhanaI dapatI menghasilkanI outputI yangI 

mungkinI tidakI akanI dihasilkanI olehI LembagaI lainI yangI 

memilikiI fasilitasI secaraI lengkap. 

 

8. KeadaanI UstadzI danI UstadzahI SertaI SantriI PondokI PesantrenI 

TahfidzulI Qur’anI Al-Hasan 

a. KeadaanI UstadzI danI UstadzahI  

DiI PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI terdapatI 

tokohI sentralI sekaligusI pengasuhI PondokI pesantrenI beliauI 

 
7Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 07/D/23-04/2022. 
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AlmaghfurlahI KH.I HuseinI AliI bersertaI ibuI NyaiI Hj.I YatimI 

MunawarohI sekaligusI putraI putriI beliau.I AdapunI yangI 

meneruskanI pondokI ibuI NyaiI Hj.I YatimI MunawarohI besertaI 

putraI putriI beliauI yaituI anakI keI 3I bernamaI AgusI IhsanI 

ArwaniI danI NingI UfiI RufaidaI putriI keI 2I danI sekaligusI NingI 

WardatulI FirdausI istriI dariI AgusI IhsanI Arwani.I JumlahI guruI 

terbagiI menjadiI beberapaI bagian,I sepertiI jumlahI guruI TPQI adaI 

10I orangI denganI perincianI 5I laki-lakiI danI 5I perempuan.I 

SelanjutnyaI guruI DiniyahI adaI 19I orangI denganI perincianI guruI 

laki-lakiI semu.I AdapunI guruI pembimbingI ngajiI harianI paraI 

santriI yangI belumI ngajiI keI pengasuhI dipercayakanI kepadaI 

santriI bil-GhaibI danI santriI yangI sudahI khatamI 30I juz.I GuruI 

PondokI PesantrenI TahfidzulI Qur’anI Al-HasanI mengajarI denganI 

modalI sabar,I ikhlasI untukI mengamalkanI ilmuI sertaI menerapkanI 

kepadaI santriI yangI lain. 

b. KeadaanI Santri 

KeadaanI santriI denganI jumlahI santriI yangI mukimI 

seluruhnyaI 250I santri.I DenganI perincianI santriI putraI berjumlahI 

102I sedangkanI untukI santriI putriI berjumlahI 148I santri.I 

AdapunI untukI santriI yangI lajuI berjumlahI 25I santri.I 

SelanjutnyaI untukI santriI yangI mukimI yangI mengajiI kepadaI 

pengasuhI baikI ituI bilGhoibI maupunI bin-NadzorI putraI 102I 

denganI perincianI bil-GhoibI 42I danI bin-NadzorI 60.I AdapunI 
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untukI santriI putriI yangI mukimI yangI mengajiI kepadaI pengasuhI 

baikI santriI bil-GhoibI maupunI bin-NadzorI berjumlahI 148I 

denganI perincianI bil-GhoibI 71I danI bin-Nadzor.8 

B. Paparan Data  

Paparan data khusus ini berisi terkait tentang temuan dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan rumusan masalah. 

Hasil penelitian ini dipaparkan dalam bentuk deskripsi data sebagai berikut: 

1. Data Tentang Kegiatan Apa Saja Dalam Program Subuh dalam 

Menumbuhkan Kedisiplinan Santri Putri di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Kegiatan program subuh merupakan program wajib bagi santri yang 

mukim. Untuk melaksanakan kegiatan program subuh di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan. Alasan kenapa program subuh 

diadakan, dikarenakan para pengasuh memiliki ketentuan dan kebijakan 

dengan dasar yang menekankan para santri dengan sebab tertentu agar 

lebih tertib dan efektif, diantaranya dengan berbagai alasan dengan 

diadakanya program subuh tersebut. Seperti para santri yang telat-telat 

dalam melaksanakan shalat subuh berjamaah juga tidak sedikit santri yang 

tidak mengikuti kegiatan takror pagi serta setoran Al-Qur’an kepada 

pengasuh, dengan alasan tidak melaksanakan shalat subuh berjamaah.  

Kegiatan subuh atau program subuh di pondok Al-Hasan itu 

serangkaian kegiatan waktu subuh dilanjutkan takror ba’da subuh untuk 

 
8Lihat Transkrip Dokumentasi Nomor 08/D/24-04/2022. 
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santri bin-nadzor dan mengkaji qiro’ah sab’ah untuk kelas takhasus yang 

berlanjut hingga sorogan ba’da dhuhur. Dan kegiatan di waktu subuhnya 

itu menjadi syarat wajib untuk bisa setoran ba’da dhuhur, jadi kegiatan 

subuh memiliki kaitan erat dengan setoran ba’da dhuhur kepada pengasuh. 

Dengan hal ini, alasan pengasuh mengadakan program subuh sebagai alat 

pengontrol, mengawasi, memantau dari kegiatan program subuh tersebut. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Ning Ufi Rufaida selaku 

pembimbing santri dalam program setoran Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan sebagai berikut: 

Sesuai dengan namanya program subuh di pondok Al- Hasan itu 

serangkaian kegiatan waktu subuh yang berlanjut hingga setoran Al-

qur’an ba’da dzuhur. Kegiatan subuh yang menjadi utama adalah 

jama’ah sholat subuhnya. Untuk itu maka jama’ah subuh di jadikan 

wajib dilaksanakan di pondok Al-Hasan sebagai syarat sebelum 

melakukan setoran Al-Qur’an, karena dulu para santri layaknya 

orang lainnya susah untuk bangun subuh, makanya dengan wajib 

jama’ah subuh santri harus bangun sebelum subuh untuk persiapan 

sholat jama’ah subuh.9  

 

Pernyataan tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Uliyatul 

Mukaromah, selaku pengurus bidang pendidikan Pondok sebagai berikut: 

Kegiatan subuh atau program subuh di pondok Al-Hasan itu 

serangkaian kegiatan waktu subuh yang berlanjut hingga setoran Al-

Qur’an ba’da dzuhur. Jama’ah subuh wajib dilakukan oleh semua 

santri sejak abah yai Husein Ali masih hidup, beliau berpendapat 

alangkah baiknya bahwa seorang penghafal dan yang sedang 

memperlajari Al-qur’an menjaga sholat jamaah. Kegiatan subuh itu 

tediri dari jamaah sholat subuh yang wajib diikuti oleh seluruh santri 

baik putra/putri. Karena itu juga menjadi syarat minimal bisa setoran 

Al-Qur’an. Setelah itu untuk santri bin nadzor putri dilanjutkan 

takror pagi, dan untuk kelas takhasus dilanjutkan dengan ngaji 

 
9Lihat Transkrip Wawacara Nomor 01/W/26-04/2022. 
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qiro’ah sab’ah. Untuk santri putri setoran Al-Qur’an dilaksanakan 

ba’da dhuhur sedangkan putra dilaksanakan ba’da subuh.10 

 

Penjelasan ini juga diucapkan oleh Rindi Lifia selaku santri, alasan 

adanya program subuh disebabkan karena beberapa santri ada yang tidak 

rajin dalam melaksanakan shalat subuh berjama’ah dan pastinya 

berpengaruh juga pada takror pagi ba’da subuh  hingga setoran Al-Qur’an 

kepada pengasuh. Oleh karena itu, untuk mendisiplinkan 

santri dalam setoran Al-qur’an, maka dibutuhkan program subuh untuk 

yang tidak hadir akan mendapatkan denda Rp. 1000 setiap satu kali alfa 

bagi kegiatan takror ba’da subuh dan untuk jama’ah subuh jika tidak 

mengikuti akan di denda Rp. 5000 dan tidak bisa setoran Al-Qur’an 

kepada pengasuh.  sebagai penunjang kelangsungan dalam kegiatan 

program subuh dengan harapan agar santri lebih giat dalam setoran Al-

Qur’an.11  

Berdasarkan paparan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 

alasan adanya program subuh dalam menumbuhkan kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan Ponorogo adalah 

banyak sebagian santri yang tidak disiplin, dikarenakan banyak santri  

yang telat-telat dalam melaksanakan shalat subuh berjama’ah sehingga 

berdampak pada kegiatan takror ba’da subuh juga setoran Al-Qur’an 

kepada pengasuh. 

 
10Lihat Transkrip Wawacara Nomor 02/W/25-04/2022. 
11Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-04/2022. 
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Dengan adanya program subuh ini diharapkan para santri dapat lebih 

tertib dan disiplin serta lebih giat untuk setoran Al-Qur’an. Alasan lain 

juga, karena sesuai dengan Namanya program subuh atau bisa disebut 

dengan mengontrol dalam tanda kutip memantau santri agar dapat 

mengetahui perkembangan pencapian hasil dari program tersebut. Yang 

mana akan diketahui dari sisi perkembangan pada setiap harinya mana 

kegiatan program subuh ini wajib diikuti seluruh santri Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-hasan. Untuk mengantisipasi santri bolos ketika 

takror maupun setoran Al-Qur’an, maka diadakanya program subuh 

dengan ketentuan jika bolos 1 kali akan didenda Rp.1000 pada kegiatan 

takror ba’da subuh, dan Rp. 5000 untuk santri yanhg mbolos jam’ah subuh. 

2. Data Tentang Pelaksanaan Program Subuh Dalam Menumbuhkan 

Kedisplinan Santri Putri Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Adapun terkait pelaksanaan program subuh ini diberlakukan bagi 

santri seluruh santri yang mukim, untuk pelaksanaannya yaitu di masjid 

depan yang di Imami langsung oleh pengasuh yaitu Agus Ihsan Arwani, 

kemudian di lanjutkan dengan kegiatan takror ba’da subuh, untuk setoran 

Al-Qur’an kepada pengasuh setiap hari kecuali hari jum’at, dimulai pada 

jam 13.30 siang sampai menjelang 15.30 asar sampai selesai. Adapun 

terkait tempat setoran dalam kegiatan setoran Al-Qur’an bertempat pada 

masjid putri. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Afifah Istiqomah 

selaku santri sebagai berikut: 
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Jadwal pelaksanaan kegiatan setoran Al-Qur’an bertempat di masjid 

putri, adapun jadwal pelaksanaanya ini dimulai jam 13.30 sampai 

menjelang sholat asar. Dari santri sendiri menyetorkan hafalan atau 

bacaan itu mengantri. Untuk yang bil-ghoib menyetorkan hafalan 

terlebih dahulu kepada temanya agar di depan sudah lancar. Untuk 

liburnya pada hari jum’at. Akan tetapi, untuk hari jum’at ini 

terkhusus bagi santri bin-nadzor diwajibkan mengaji secara 

bersama.12 

 

Untuk program subuh ini sudah sangat efektif untuk diterapkan, 

sedangkan dengan diadakanya wajib shalat subuh berjama’ah sebagai syarat 

setoran kepada pengasuh dan santri yang tidak berjama’ah, maka tidak bisa 

setoran dan dihitung alfa. Diberlakukan untuk semua santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan.  

Hal tersebut senada oleh Jamilatul Luklukil Muta’aliyah selaku 

pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam kutipan 

wawancara: 

Dari program subuh tersebut Cukup efekektif untuk diterapkan 

untuk menambah greget santri untuk setoran kepada pengasuh, 

berhubung shalat berjama’ah sebagai syarat ngaos. Jika sering tidak 

berjama’ah maka tidak boleh setoran dan tidak cepat khatam.13 

 

Hal ini juga diutarakan oleh Rindi Lifia, selaku santri: “ dengan 

diadakan wajib shalat subuh berjama’ah sebagai syarat setoran kepada 

pengasuh, dan santri yang tidak jama’ah maka tidak bisa setoran dan 

dihitung alfa, jika alfa setoran Al-Qur’an lebih dari 4 maka akan 

mendapatkan takziran setoran Al-Qur’an satu juz dalam satu waktu, dan 

diadakanya takror ba’da subuh untuk menghindari tidur pagi yang biasanya 

 
12Lihat Transkrip Wawacara Nomor 04/W/26-04/2022. 
13Lihat Transkrip Wawacara Nomor 05/W/27-04/2022. 
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sangat rawan dialami pada santri.14 Hal ini juga senada oleh Afifah 

Istiqomah, selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan yang 

mengatakan: “dengan adanya kegiatan program subuh ini tentu saja banyak 

membawa kebaikan, selain dapat meninumbuhkan kedisipiplinan seluruh 

santri sudah dapat dijadikan waktu untuk muroja’ah hafalan ataupun untuk 

persiapan setoran Al-Qur’an kepada pengasuh.15 

Pernyataan tersebut didukung oleh Jamilatul Luklukil M, selaku 

pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan sebagai berikut:  

Manfaat dari adanya program subuh bagi santri diantaranya dapat 

menumbuhkan sikap disiplin dalam diri santri, sikap disiplin disini 

dapat berupa disiplin dalam mengatur waktu, disiplin dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan selanjutnya. Di pondok ini santri tidak 

hanya untuk mahasiswa tetapi juga diperuntukan untuk anak sekolah 

(smp dan sma), dimana mereka memulai aktifitas dari subuh, 

sedangkan dipondok dalam hal apapun identik dengan kata 

mengantri, jika seorang santri tidak terbiasa mengikuti program 

subuh maka kegiatan selanjutnya tidak berjalan dengan 

semestinya.16  

 

Hal itu senada dengan Uliyatul Mukaromah, “Manfaat dari program 

subuh tersebut adalah santri lebih disiplin terutama disiplin akan waktu. 

Karena jamaah subuh bersifat wajib, otomatis semua santri harus bangun 

sebelum subuh untuk mempersiapan diri seperti sikat gigi, cuci muka dan 

berwudhu dan mereka tidak boleh terlambat mengikuti jamaah karena 

apabila terlambat akan mendapat hukuman.17  

 
14Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-04/2022. 
15Lihat Transkrip Wawacara Nomor 04/W/26-04/2022. 
16Lihat Transkrip Wawacara Nomor 05/W/27-04/2022. 
17Lihat Transkrip Wawacara Nomor 02/W/25-04/2022. 
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Hal tersebut akhirnya menjadi kebiasaan baik untuk para santri. Hal 

tersebut dibuktikan ketika liburan pondok dan banyak santri yang tidak 

pulang ke rumah, kebanyakan dari para santri tersebut tetap bangun sebelum 

subuh dan mengikuti jamaah sholat subuh meskipun ketika liburan 

kewajiban jama’ah sudah tidak berlaku. Selain itu dengan bangun tidur 

awal, kegiatan dalam sehari akan lebih termanajemen dengan baik. Manfaat 

taqror selain membantu santri memperlancar bacaan Alqur’an juga 

menjadikan santri tidak lagi tidur setelah subuh. 

Namun dari pada itu pelaksanaan program subuh di pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dapat dilaksanakan dengan baik dan 

kondusif. Hal ini sebagaimana dituturkan oleh Jamilatul Luklukil 

Muta’aliyah selaku pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan 

dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

Dalam penerapan program subuh sudah sangat baik. Terlebih 

mempermudah santri untuk jangka panjangnya yaitu sebagai 

pembiasaan baik bagi santri jika sudah boyong dari pondok dan 

terjun ke masyarakat, yaitu shalat berjama’ah dan selalu menderes 

al-qur’annya.18  

 

 

Berdasarkan wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa 

pelaksanaan program subuh memiliki pengaruh yang begitu baik untuk 

para santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan, yang mana 

program tersebut sudah menjadi kebiasaan pada diri santri dan pastinya 

diikuti oleh seluruh santri yang mukim, kenapa demikian karena syarat 

 
18Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-04/2022. 
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wajibnya santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam 

melakukan setoran Al-Qur’an kepada pengasuh ialah shalat jama’ah 

subuhnya.  

3. Data Tentang Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan 

Program Subuh Dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Santri Putri Di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo. 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam proses pendidikan santri 

untuk mencetak generasi Qur’ani. Dalam mewujudkanya, pastinya setiap 

lembaga memiliki cara dan strategi tersendiri yang sesuai dengan kondisi 

yang di jalani, dalam kegiatan program subuh ini wajib diikuti oleh selurih 

santri yang mukim dipondok pesantren tahfidzul qur’an Al-Hasan.  

Hal ini juga dijelaskan oleh Afifah Istiqomah, selaku santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan sebagai berikut: 

Diadakannya program subuh ini juga memiliki pengaruh yang sangat 

baik, dimana dengan adanya program tersebut menjadikan saya rajin 

jama’ah subuh, dan tirakatnya santri itu shalat jama’ahnya. Juga 

menjadikan saya lebih ceria serta semangat dalam menjalani aktifitas 

seharian. selain itu dengan menjalani program subuh dengan benar, 

menjadikan kegiatan saya berjalan sesuai dengan jadwal yang sudah 

tersusun.19 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Rindi Lifia, selaku santri Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam petikan wawancara sebagai 

berikut: 

 
19 Lihat Transkrip Wawacara Nomor 04/W/26-04/2022. 
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Dilihat dari program subuh tersebut memiliki pengaruh yang baik 

bagi santri, dengan adanya kegiatan ini banyak santri yang tidak 

tidur pagi dan produktif dalam melakukan aktifitas selanjutnya. Dan 

santri lebih cepat dalam menambah setoran dan menjadikan santri 

lebih disiplin dalam bangun tidur dan shalat subuh tepat waktu dan 

mengikuti kegiatan selanjutnya dengan lebih teratur dan 

termanajemen dengan rapi. Program subuh ini melatih santri untuk 

bangun lebih awal dan itu menjadikan santri disiplin dan lebih baik 

lagi kedepanya.20 

 

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh Jamilatul 

Luklukil Muta’aliyah selaku pengurus pendidikan Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan: “seluruh santri, tidak hanya diperuntukan 

untuk santri yang sudah dapat setoran Al-Qur’an kepada pengasuh.21  

Hal serupa dengan yang disampaikan oleh Uliyatul Mukaromah 

selaku pengurus pendidikan Pomdok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan dalam petikan wawancara sebagai berikut:  

Bahwasanya Kegiatan tersebut memiliki pengaruh yang sangat baik 

untuk santri. Dimana dengan adanya wajib jama’ah subuh, tubuh 

mereka lama-kelamaan akan menciptakan alarm tubuh yang 

memiliki kebiasaan bangun tidur sebelum subuh. Adanya wajib 

jama’ah sholat subuh ialah sebagai syarat bisa setoran. Setoran 

adalah kebutuhan paling penting santri di Al-Hasan, karena syarat 

agar segera khatam adalah sering setoran. Apabila tidak jama’ah 

subuh maka tidak bisa setoran, apabila tidak bisa setoran maka 

khatamnya akan lama. Makanya dengan wajib jama’ah subuh santri 

lebih disiplin akan waktu.22 

 

Dalam program subuh ini sebagian santri masih belum bisa 

memanajemen waktu. Hal ini diucapkan oleh Afifah Istiqomah selaku 

santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan: “apabila santri tidak 

 
20Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-04/2022. 
21Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-04/2022. 
22Lihat Transkrip Wawacara Nomor 02/W/25-04/2022. 
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bisa memanajemen waktu dengan baik, mereka akan keteteran ketika 

berangkat sekolah atau kuliah. Tapi itu hanya berlaku untuk beberapa 

santri baru, yang masih kaget dengan kegiatan pondok untuk santri lama 

kebanyakan sudah bisa mengatur waktu jadi tidak keteteran.23 Adapun hal 

ini senada dengan Uliyatul Mukaromah selaku pengurus pendidikan 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam petikan wawancara, 

“Dengan adanya serangkaian kegiatan kegiatan tersebut, santri lama 

kelamaan akan memiliki target waktu untuk kegiatan mereka sendiri-

sendiri. Dengan begitu santri akan lebih disiplin akan waktu dan mampu 

memanajemen waktu masing masing dengan baik. Santri juga lebih patuh 

peraturan karena setiap kegiatan yang tidak mereka ikuti akan 

mendapatkan hukuman.24 

Adapun pengaruh dari adanya program subuh yang dirasakan santri 

saat ini yaitu santri menjadi lebih termotivasi dan tertib menyetorkan 

hafalan dan bacaan Al-Qur’an. Hal ini sebagimana diucapkan oleh 

Jamilatul Luklukil Muta’aliyah, selaku pengurus Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan sebagai berikut: 

para santri lebih disiplin dan teratur dalam melakukan shalat subuh 

tepat waktu, dan Juga menjadikan santri lebih produktif dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan yang lainya. dengan adanya program 

ini berharap target-target yang sudah diterapkan menjadi lebih cepat 

tercapai dan tepat sasaran.25 

 

 
23Lihat Transkrip Wawacara Nomor 04/W/26-04/2022. 
24 Lihat Transkrip Wawacara Nomor 02/W/25-04/2022. 
25Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-04/2022. 
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Hal yang senada juga disampaikan oleh Ulyatul Mukarromah, selaku 

pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam kutipan 

wawancara sebagai berikut: 

Santri akan menjadi lebih di siplin, walaupun awalnya santri 

terpaksa dalam melakukan program tersebut. Dengan adanya 

program subuh akan menumbuhkan jiwa yang cinta akan Al-qur’an 

serta menumbuhkan kedisiplinan yang baik dalam diri santri.26   

 

Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa program subuh sangat 

berguna bagi santri, dimana program ini sebagai alat bantu dalam 

menumbuhkan sejauh mana dan sampai mana kedisiplinan santri. Hal ini 

sebagaimana diucapkan oleh Jamilatul Luklukil Muta’aliyah dalam 

kutipan wawancara: “hari-hari yang diawali dengan kegiatan-kegiatan 

positif pada pagi hari, seperti bangun pagi, mengaji, shalat dan lain-lain, 

akan membuat hidup akan tertata, berbeda dengan seseorang yang bangun 

kesiangan, kegiatan dalam hidupnya tidak tertata dengan baik dan tergesa-

gesa tentunya akan banyak melewatkan sesuatu.27  

Upaya dalam mengatasi  santri yang kurang disiplin maka di adakan 

program subuh ini sebagai penunjang santri agar lebih aktif, lebih giat, dan 

lebih rajin dalam setoran Al-Qur’an jika santri tidak setoran Al-Qur’an 

maka akan terkena hukuman.  

Selain itu berdasarkan hasil Observasi pelaksanaan program subuh 

dalam menumbuhkan kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an Al-Hasan adalah banyak sekali santri yang terhitung 

 
26Lihat Transkrip Wawacara Nomor 02/W/25-04/2022. 
27Lihat Transkrip Wawacara Nomor 03/W/25-09/2022. 
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teledor dikarenakan kurang disiplinya santri dalam beberapa kegiatan, 

program subuh terutama padahal rogram subuh ini melatih santri untuk 

bangun lebih awal dan itu menjadikan kepribadian santri lebih baik lagi 

kedepanya.  

C. Pembahasan  

Setelah semua data direduksi dan menghasilkan beberapa temuan, 

selanjutnya dilakukan beberapa analisis data. Analisis data ini dilakukan agar 

data yang dihasilkan dapat diinterpretasikan sehingga bisa diambil kesimpulan 

dari peneliti yang sejalan dengan rumusan masalah yang dipaparkan. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan memaparkan data yang 

dihasilkan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Analisis tentang Kegiatan Program Subuh dalam Menumbuhkan 

Kedisiplinan Santri Putri Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Penamaan program subuh diacukan pada pengertian program yaitu 

pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan atau tujuan yang 

saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang 

sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada di 

bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling 

bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan 

secara bersamaan atau berurutan.28 

 
28 Muhaimin, Suti’ah, dan Sugeng Listyo Prabowo, 2009, Manajemen Pendidikan, Jakarta: 

Kencana, h. 349. 
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Berdasarkan penelitian hasil wawancara yang telah dilakukan 

penulis. Alasan adanya kegiatan program subuh dalam menumbuhkan 

kedisiplinan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan adalah 

karena Sesuai dengan namanya program subuh di pondok Al Hasan itu 

serangkaian kegiatan waktu subuh yang berlanjut hingga setoran Al-

Qur’an ba’da dzuhur. Kegiatan subuh yang menjadi utama adalah jama’ah 

sholat subuh itu. Untuk itu maka jama’ah subuh di jadikan wajib 

dilaksanakan di pondok Al-Hasan sebagai syarat sebelum melakukan 

setoran Al-Qur’an, karena dulu para santri layaknya orang lainnya susah 

untuk bangun subuh, makanya dengan wajib jama’ah subuh santri harus 

bangun sebelum subuh untuk persiapan sholat jama’ah subuh.   

Jama’ah subuh wajib dilakukan oleh semua santri sejak abah yai 

Husein Ali masih hidup, beliau berpendapat alangkah baiknya bahwa 

seorang penghafal dan yang sedang memperlajari Al-qur’an menjaga 

sholat jamaah. Kegiatan subuh itu tediri dari jamaah sholat subuh yang 

wajib diikuti oleh seluruh santri baik putra/putri. Karena itu juga menjadi 

syarat minimal bisa setoran Al-Qur’an. Setelah itu untuk santri bin nadzor 

putri dilanjutkan takror pagi, dan untuk kelas takhasus dilanjutkan dengan 

ngaji qiro’ah sab’ah. Untuk santri putri setoran Al-Qur’an dilaksanakan 

ba’da dzuhur sedangkan putra dilaksanakan ba’da subuh.  Adanya 

program subuh ini disebabkan karena beberapa santri ada yang tidak rajin 

dalam melaksanakan shalat subuh berjama’ah dan pastinya berpengaruh 
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juga pada takror pagi ba’da subuh  hingga setoran Al-Qur’an kepada 

pengasuh. 

Menurut keterangan di atas, dapat dianalisis bahwa program subuh 

ini sangat berpengaruh terhadap perkembagan santri saat setoran Al-

Qur’an. Yang mana sebelum ditekankan program subuh ini banyak 

sekali santri yang tidak mengikuti kegiatan setoran Al-Qur’an padahal ini 

sangat wajib bagi santri. Untuk mengantisipasi santri bolos ketika takror 

maupun setoran Al-Qur’an, maka diadakanya program subuh dengan 

ketentuan jika bolos 1 kali akan didenda Rp.1000 pada kegiatan takror 

ba’da subuh, dan Rp. 5000 untuk santri yang mbolos jam’ah subuh. 

Dengan demikian, pengasuh maupun pengurus berkonsultasi atau 

bersepakat untuk kemajuan kedepanya dengan lebih menekankan program 

subuh sebagai penunjang kelangsungan santri dalam kegiatan agar lebih 

disiplin setoran Al-Qur’an setiap harinya. alasan adanya program subuh 

dalam menumbuhkan kedisiplinan dan kepribadian santri di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan Ponorogo adalah banyak 

santri yang tidak disiplin, dikarenakan banyak santri  yang telat-telat dalam 

melaksanakan shalat subuh berjama’ah sehingga berdampak pada kegiatan 

takror ba’da subuh juga setoran Al-Qur’an kepada pengasuh. berhubung 

shalat berjama’ah sebagai syarat ngaos. Jika sering tidak berjama’ah maka 

tidak boleh setoran dan tidak cepat khatam.  

Berdasarkan teori disiplin MenurutI WardimanI Djojonegoro,I 

disiplinI adalahI suatuI kondisiI yangI terciptaI danI terbentukI melaluI 
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prosesI dariI serangkaianI perilakuI yangI menunjukkanI nilai-I nilaiI 

ketaatan,I kepatuhan,I kesetiaan,I keteraturanI danI ketertiban.29 

Menurut keterangan diatas dapat dianalisa bahwa pelaksanaan 

program subuh di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan, masih 

banyak santri yang kurang disiplin dalam melakukan shalat jama’ah. 

Dalam pelaksana’anya: pertama santri diwajibkan setoran Al-Qur’an 

setiap hari kepada pengasuh, kedua diwajibkan santri jama’ah subuh 

sebelum melakukan setoran Al-Qur’an kepada pengasuh, ketiga santri 

maju satu persatu dihadapan guru, keempat setelah selesai santri mengisi 

absen sebagai tanda bukti kehadiran santri. 

2. Analisis Tentang Pelaksanaan Program Subuh Dalam Menumbuhkan 

Kedisplinan Santri Putri Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-

Hasan Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Pelaksanaan program subuh ini diberlakukan bagi santri seluruh 

santri yang mukim Untuk pelaksanaannya yaitu di masjid depan yang di 

Imami langsung oleh pengasuh yaitu Agus Ihsan Arwani, kemudian di 

lanjutkan dengan kegiatan takror ba’da subuh, untuk setoran Al-Qur’an 

kepada pengasuh setiap hari kecuali hari jum’at, dimulai pada jam 13.30 

siang sampai menjelang 15.30 asar sampai selesai. Adapun terkait tempat 

setoran dalam kegiatan setoran Al-Qur’an bertempat pada masjid putri. 

 
29 Wardiman Djojonegoro, Pembudayaan Disiplin Nasional, (Jakarta:CV Minijaya 

Abadi,1998) hal.20. 
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Pelaksanaan program subuh bagi santri Pondok Pesantren 

Tahfidazul Qur’an Al-Hasan sudah disepakati secara bersama yang mana 

program ini bisa dijadikan pedoman oleh santri agar lebih giat dalam 

segala kegiatan. Pelaksanaan dari program subuh dalam menumbuhkan 

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan ini 

bisa dikatakan berdampak positif, walaupun sepenuhnya belum efektif tapi 

sudah memberikan dampak yang cukup besar.  

Sebelum adanya program subuh tersebut yang dirasakan santri 

banyak sekali santri yang kurang disiplin dikarenakan banyaknya santri 

yang telat-telat dalam melaksanakan jam’ah subuh juga tidak ada 

peraturan dan pengecekan yang pada dasarnya wajib bagi santri untuk 

jama’ah shalat subuh sebelum melakukan setoran Al-Qur’an kepada 

pengasuh serta tidak ada kewajiban bagi santri untuk menyetorkan setoran 

hafalan maupun bacaan, dengan hal ini banyak sekali santri yang sering 

bolos dan tidak pernah ngaji. Setelah adannya program subuh yang mana 

sebagai penunjang dari perkembangan, santri terkontrol dan disiplin waktu 

serta menaati peraturan yang telah disepakati. Selain itu program subuh ini 

bisa ini bisa mengukur kemampuan santri saat setoran Al-Qur’an jika 

santri itu tertib maka akan tercapai target yang diinginkan jika santri itu 

kurang disiplin maka target yang diinginkan tidak akan tercapai. 

Menurut teori yang terkait kedisiplinan sangat penting dalam 

program subuh kita sebagai manusia harus menciptakan kedisiplinan agar 

hidup yang kita jalani ini serba teratur, dan agar tidak ada kekacauan, 
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kesulitan dan ketidak berhasilan. Adapun pendapat para ahli mengenai 

tujuan daripada disiplin ini antara lain adalah: Menurut Hasan Langgulung 

bahwa tujuan disiplin adalah: “Menjadikan peserta didik dalam hidupnya 

mempunyai keteraturan sehingga terarah berjalan menuju jalan yang 

dituju”.30  

Pelaksanaan program subuh tersebut sangat efektif dalam program 

tersebut. Program subuh ini sangat wajib bagi santri. Dengan adanya 

program tersebut serta adanya penunjang maka santri memiliki tanggung 

jawab, rasa percaya diri serta santri lebih disiplin dalam melaksanakan 

shalat subuh berjama’ah karena santri sendiri memiliki keinginan untuk 

cepat khatam 30 juz. 

Berdasarkan paparan data di atas dapat dianalisis, bahwa program 

subuh ini wajib bagi santri yang mukim, untuk santri yang laju hanya saja 

diperbolehkan. Sebelum menekankan program subuh ini banyak sekali 

santri yang tidak mengikuti kegiatan tersebut dengan beberapa alasan yang 

lain.  

Dengan hal ini, pengasuh dan pengurus membuat peraturan dengan 

kebijakan untuk santri itu sendiri yang mana untuk memberikan solusi agar 

kelangsungan setoran Al-Qur’an ini berjalan dengan kondusif. 

Diadakanlah program subuh santri agar lebih jera dan lebih tertib lagi 

menumbuhkan kedisiplinan dalam setoran Al-Qur’an. Setelah adanya 

 
30 Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Al Husna, 1989), Cet 

ke-I, h. 400. 
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program subuh ini santri lebih rajin, giat setoran, jujur, bertanggung jawab 

dan lebih serius dan berusaha untuk bangun awal agar tidak ketinggalan 

shalat subuh berjama’ah juga agar tidak bolos dalam melakukan setoran 

Al-Qur’an kepada pengasuh.  

Oleh karena itu, kegiatan program subuh ini  belum bisa di katakana 

efektif akan tetapi, sudah memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap pencapian target santri saat kegiatan setoran al-Qur’an. 

3. Analisis Tentang Faktor Pendukung Dan Penghambat Pelaksanaan 

Program Subuh Dalam Menumbuhkan Kepr Santri Putri Di Pondok 

Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo. 

Dalam program subuh ini sebagian santri masih belum bisa 

memanajemen waktu. Hal ini diucapkan oleh Afifah Istiqomah selaku 

santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan: “apabila santri tidak 

bisa memanajemen waktu dengan baik, mereka akan keteteran ketika 

berangkat sekolah atau kuliah. Tapi itu hanya berlaku untuk beberapa 

santri baru, yang masih kaget dengan kegiatan pondok untuk santri lama 

kebanyakan sudah bisa mengatur waktu jadi tidak keteteran. Adapun hal 

ini senada dengan Uliyatul Mukaromah selaku pengurus pendidikan 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam petikan wawancara, 

“Dengan adanya serangkaian kegiatan kegiatan tersebut, santri lama 

kelamaan akan memiliki target waktu untuk kegiatan mereka sendiri-

sendiri. Dengan begitu santri akan lebih disiplin akan waktu dan mampu 
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memanajemen waktu masing masing dengan baik. Santri juga lebih patuh 

peraturan karena setiap kegiatan yang tidak mereka ikuti akan 

mendapatkan hukuman 

Setelah diterapkanya program subuh di pondok pesantren tahfidzul 

qur’an al-hasan kedisiplinan santri putri mulai tertata dengan baik baik hal 

ini dibuktikan dengan satri putri dalam melaksanakan semua program yang 

ditetapkan oleh pengurus pondok pesantren, seperti sholat subuh 

berjamah, setoran, tahlil dimaqam abah dan pembelajaran Qira’ah sab’ah 

yang juga dilaksanakan bakda subuh.  

Rutinitas kegiatan yang dilakukan oleh para santri putri ini dalam 

rangka mengupayakan membentuk kedisiplinan santri yang baik. 

Sebagaimana teori yang disampaikan MenurutI SuharsimiI Arikunto,I 

memberikanI disiplinI sebagaiI bentukI kepatuhanI seseorangI terhadapI 

aturan-aturanI atauI tataI tertibI yangI berlakuI atasI doronganI dariI 

dalamI diriI seseorangI yangI sesuaiI denganI kataI hatinya.31 

Hal ini diperkuat dengan wawancara salah satu pengurus putri 

pondok pesantren tahfidzul Qur’an Al-Hasan dalam wawancaranya 

tersebut Uliyatul Mukaromah mengatakan bahwa dengan adanya kegiatan 

subuh ini bisa membangun citra diri santri menjadi lebih baik, diplin dan 

bertanggung jawab.  

 
31 Suharsimi Prijodarminto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka  

Cipta,1993) hal.114. 
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Jadi setelah adanya program subuh ini sudah mampu untuk 

membentuk satri putri yang disiplin, taat dan barahlaqul karimah dengan 

pengaruh lingkungan yang baik ini akan menjadi pengaruh yang baik juga 

dalam diri santri. Hal ini dibuktikan dengan : 1. Para santri sudah mentaati 

seluruh peraturan yang ada di pondok pesantren. 2. Seluruh kegiatan yang 

ada di pondok pesantren sudah diikuti oleh seluruh santri putri baik 

kegiatan harian, mingguan, bulanan dan kegiatan tahunan. 
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   BAB V 

          PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan data pada bab sebelumnya, mengenai 

“Pelaksanaan Program Subuh Dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Santri Putri 

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan Ponorogo.” Maka 

dari itu hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Apa saja kegiatan program subuh dalam menumbuhkan kedisiplinan santri 

adalah sebagai penunjang santri untuk lebih efektif, displin dalam 

melaksanakan program subuh mulai dari jama’ah subuh, takror ba’da 

subuh untuk santri bin nadzor juga mengkaji qiro’ah sab’ah untuk kelas 

takhasus dan santri pun terpatau dalam melaksanakan kegiatan setoran Al-

Qur’an, dengan adanya program subuh ini santri lebih tertib dan tidak 

mengulur-ulur waktu untuk setoran karena jika tidak jama’ah subuh maka 

didenda Rp.5000 juga tidak boleh setoran dan pastinya tidak cepat khatam, 

serta tidak banyak santri yang bolos dengan alasan yang kurang jelas. 

Kegiatan program subuh ini melibatkan seluruh santri mukim.  

2. Pelaksanaan program dalam menumbuhkan kedisiplinan santri, dalam 

pelaksanaan program subuh ini diberlakukan bagi santri seluruh santri 

yang mukim untuk pelaksanaannya yaitu di masjid depan yang di Imami 

langsung oleh pengasuh yaitu Agus Ihsan Arwani, kemudian di lanjutkan 

dengan kegiatan takror ba’da subuh, pelaksanaan setoran Al-Qur’an tiap 
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hari setelah duhur kecuali hari Jum’at dan di mulai pukul 13.30 sampai 

habisnya santri yang mengantri setoran Al-Qur’an. walaupun sepenuhnya 

belum efektif tapi sudah memberikan pengaruh yang cukup besar. Setelah 

adannya program subuh yang mana sebagai penunjang dari 

perkembangan, santri terkontrol dan disiplin waktu serta menaati peraturan 

yang telah disepakati. Selain itu program subuh ini bisa ini bisa mengukur 

kemampuan santri saat setoran Al-Qur’an jika santri itu tertib maka akan 

tercapai target yang diinginkan jika santri itu kurang disiplin maka target 

yang diinginkan tidak akan tercapai. 

3. Faktor pendukung dan penghambat program subuh dalam menumbuhkan 

kedisiplinan santri putri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan 

Setelah diterapkanya program subuh di pondok pesantren tahfidzul qur’an 

al-hasan faktor pendukung kedisiplinan santri putri mulai tertata dengan 

baik baik hal ini dibuktikan dengan kedisiplinan satri putri dalam 

melaksanakan semua program yang ditetapkan oleh pengurus pondok 

pesantren, seperti sholat subuh berjamah, setoran, tahlil dimaqam abah dan 

pembelajaran Qira’ah sab’ah yang juga dilaksanakan bakda subuh. 

Program subuh ini sudah mampu untuk membentuk satri putri yang 

disiplin, taat dan barahlaqul karimah. Faktor penghambat dalam program 

subuh ini sebagian santri masih belum bisa memanajemen waktu. Tapi itu 

hanya berlaku untuk beberapa santri baru, yang masih kaget dengan 

kegiatan pondok untuk santri lama kebanyakan sudah bisa mengatur waktu 

jadi tidak keteteran. 



85 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang bisa menjadi pertimbangan bagi pihak yang terkait, yaitu: 

1. Kepala lembaga Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan 

Ponorogo, diharapkan bisa lebih istiqomah dan sabar dalam mendidik 

santrinya, dengan mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan 

ciri khas sebagai santri, serta selalu konsisten dalam meberikan kebijakan 

serta aturan yang terbaik kepada santrinya.  

2. Kepada santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan 

Ponorogo, diharapkan untuk lebih giat, istiqomah dalam mengajim dan 

setoran Al-Qur’an serta patuh terhadap peraturan yang ada di pondok dan 

selalu berusaha melaksanakan program yang telah diwajibkan di pondok, 

agar apa yang selama ini dipelajari atau diperoleh di pondok pesantren bisa 

bermanfaat. 

3. Kepada peneliti lain, agar terus berusaha menambah segala ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam memperbanyak khazana keagamaan 

yang mana untuk mencetak generasi berakhlak mulia serta generasi 

qur’ani yang disiplin dalam segala kegiatan juga berkepribadian baik dan 

melakukan penelitian yang serupa dengan berbagai teori atau pendekatan 

yang berbeda secara mendalam 
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